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PENGADILAN  MILITER  I-04 
           PALEMBANG        

 

PUTUSAN 
Nomor : 79-K/PM I-04/AD/X/2020 

 
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 
Pengadilan Militer I-04 Palembang yang bersidang di Palembang dalam memeriksa 

dan mengadili perkara pidana pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan 
sebagaimana tercantum di bawah ini dalam perkara Terdakwa:  

 
Nama lengkap :  Casta. 

 Pangkat/NRP  :  Kopda/31970058400775. 
Jabatan   :  Tamudi Ramil 402-05/MK. 
Kesatuan  :  Kodim 0402/OKI. 
Tempat/tanggal lahir  :  Palembang/10 Juli 1975. 
Jenis kelamin :  Laki-laki.  
Kewarganegaraan  :  Indonesia.  
Agama  :  Islam. 
Tempat tinggal  : Jl. Urif Sumaharjo Perumahan Griya Al Hakki Garden 1 

No. 2 Kel. Kalidoni Kec. Kalidoni Kodya Palembang. 
 

Terdakwa ditahan oleh: 
 
1. Dandim 0402/OKI selaku Ankum selama 20 (dua puluh) hari sejak tanggal 4 Mei 2020 

sampai dengan tanggal 23 Mei 2020 bertempat di rumah tahanan Pomdam II/Swj 
berdasarkan Keputusan Penahanan Sementara dari Dandim 0402/OKI selaku Ankum 
Nomor : Kep/33/V/2020 tanggal 4 Mei 2020, 

 
2. Kemudian diperpanjang sesuai: 

 
a. Perpanjangan dari Danrem 044/Gapo selaku Papera selama 30 (tiga puluh) hari 

sejak tanggal 24 Mei 2020 sampai dengan tanggal 22 Juni 2020 bertempat di rumah 
tahanan Militer Denpom II/4 Palembang berdasarkan keputusan perpanjangan 
penahanan ke-1 dari Danrem 044/Gapo selaku Papera Nomor : Kep/40/V/2020 
tanggal 20 Mei 2020. 

 
b. Perpanjangan dari Danrem 044/Gapo selaku Papera selama 30 (tiga puluh) hari 

sejak tanggal 23 Juni 2020 sampai dengan tanggal 22 Juli 2020 bertempat di rumah 
tahanan Militer Denpom II/4 Palembang berdasarkan keputusan perpanjangan 
penahanan ke-2 dari Danrem 044/Gapo selaku Papera Nomor : Kep/58/VI/2020 
tanggal 22 Juni 2020. 

 
c. Perpanjangan dari Danrem 044/Gapo selaku Papera selama 30 (tiga puluh) hari 

sejak tanggal 23 Juli 2020 sampai dengan tanggal 21 Agustus 2020 bertempat di 
rumah tahanan Militer Denpom II/4 Palembang berdasarkan keputusan perpanjangan 
penahanan ke-3 dari Danrem 044/Gapo selaku Papera Nomor : Kep/81/VII/2020 
tanggal 24 Juli 2020. 

 
d. Perpanjangan dari Danrem 044/Gapo selaku Papera selama 30 (tiga puluh) hari 

sejak tanggal 22 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 20 September 2020 
bertempat di rumah tahanan Militer Denpom II/4 Palembang berdasarkan keputusan 
perpanjangan penahanan ke-4 dari Danrem 044/Gapo selaku Papera Nomor : 
Kep/119/IX/2020 tanggal 11 September 2020. 

 
e. Perpanjangan dari Danrem 044/Gapo selaku Papera selama 30 (tiga puluh) hari 

sejak tanggal 21 September 2020 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2020 
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bertempat di rumah tahanan Militer Denpom II/4 Palembang berdasarkan keputusan 
perpanjangan penahanan ke-5 dari Danrem 044/Gapo selaku Papera Nomor : 
Kep/119/IX/2020 tanggal 30 September 2020. 

 
3. Hakim Ketua selama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal 5 Oktober 2020 sampai dengan 
tanggal 3 Nopember 2020 berdasarkan Penetapan Penahanan Nomor : TAP/79/PM I-04/ 
AD/X/2020 tanggal 5 Oktober 2020. 
 
4. Kepala Pengadilan Militer I-04 Palembang selama 60 (enam puluh) hari sejak tanggal 4 
November 2020 sampai dengan tanggal 2 Januari 2021 berdasarkan Penetapan Penahanan 
Nomor : TAP/79/PM.I-04/AD/XI/2020 tanggal 3 November 2020. 
          

PENGADILAN MILITER I-04 PALEMBANG tersebut di atas; 
 

Membaca  :  Berkas Perkara dari Denpom II/4 Palembang Nomor : BP-03/A-
03/VII/2020 tanggal 7 Juli 2020 atas nama Terdakwa dalam perkara ini. 

 
Memperhatikan : 1. Keputusan Penyerahan Perkara dari Danrem 044/Gapo selaku 

Papera Nomor : Kep/106/VIII/2020 tanggal 28 Agustus 2020. 
 
    2. Surat Dakwaan Oditur Militer I-05 Palembang Nomor : 

Sdak/70/IX/2020 tanggal 14 September 2020.  
 
    3. Penetapan Kadilmil I-04 Palembang Nomor : TAP/79/PM.I-04/ 

AD/X/2020 tanggal 5 Oktober 2020 tentang Penunjukan Hakim. 
 

    4. Penunjukan Panitera Nomor : JUKTERA/79/PM.I-04/AD/X/2020 
tanggal 5 Oktober 2020 tentang Penunjukan Panitera Pengganti. 

 
    5. Penetapan Hakim Ketua Nomor : TAP/79/PM.I-04/AD/X/2020 

tanggal 6 Oktober 2020  tentang Hari Sidang. 
 
    6.   Surat panggilan untuk menghadap sidang kepada Terdakwa dan 

para Saksi. 
 
    7. Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara ini.  
 
Mendengar  : 1. Pembacaan Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor : 

Sdak/70/IX/2020 tanggal 14 September 2020 di depan persidangan 
yang dijadikan dasar pemeriksaan perkara Terdakwa ini. 

 
    2.  Keterangan para Saksi di bawah sumpah dan keterangan  

Terdakwa dipersidangan. 
 
Memperhatikan : 1.   Tuntutan Oditur Militer yang diajukan kepada Majelis Hakim 

yang pada pokoknya Oditur Militer berpendapat bahwa Terdakwa telah 
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak  
Pidana : “Tanpa hak menyerahkan sesuatu senjata api”, sebagaimana 
diatur dan diancam dengan pidana yang tercantum dalam Pasal 1 ayat 
(1) UU RI Darurat No. 12 tahun 1951 tentang Senjata Api. 

 
    Selanjutnya Oditur Militer mohon agar Pengadilan Militer I-04 

Palembang menjatuhkan pidana terhadap diri Terdakwa sebagai 
berikut: 

 
a. Pidana penjara selama : 1 (satu) tahun. 

Dikurangi selama Terdakwa dalam masa penahanan 
sementara. 

          
b. Mohon barang bukti berupa: 
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1) Berupa barang:  

a) 2 (dua) pucuk Senpi rakitan jenis FN wama 
hitam dan 2 (dua) buah magazen (berada di Densus 
88 Mabes Polri. 

Ditentukan statusnya yaitu digunakan untuk perkara 
lain. 

b) 89 (delapan puluh sembilan) butir munisi M16 
yang terangkai dalam rantai munisi; 

c) 1 (satu) buah kantong tempat magazen; 

d) 1 (satu) buah magazen berisi 7 (tujuh) butir 
munisi tajam; 

e) 1 (satu) buah magazen berisi 3 (tiga) butir munisi 
hampa; dan 

f) 1 (satu) buah bok tempat mun isi.  

Dirampas untuk d imusnahkan. 

2) Berupa surat: 

a) 4 (empat) lembar foto 2 (dua) pucuk Senpi Rakitan 
sejenis pistol FN wama hitam beserta 2 (dua) buah 
Magazen, tas dan munisi. 

b) 2 (dua) lembar Surat Perintah Ka Densus 88 Anti 
Teror Polri Nomor : SP.S1ta175/IV/2020/Densus 
tanggal 23 April 2020 tentang perintah penyitaan 
terhadap benda/barang atau dokumen/surat yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang 
dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari 
(termasuk didalamnya senjata api genggam jenis 
Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium) 

c) 2 (dua) lembar Berita Acara Penyitaan tertanggal 23 April 
2020, atas Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak 
Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa 
Muhamad Zuhaeri, (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made 
In Belgium). 

d) 2 (dua) lembar Surat Tanda Penenmaan Nomor SP.Sita 
175.aIIVI2020/Densus tertanggal 23 April 2020 atas Barang Bukti 
yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang 
dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-
Power automatic cal 9 mm Made In Belgium) 

e) 2 (dua) lembar Surat Perintah Ka Densus 88 Anti Teror 
Polri Nomor SP.Sita/92/lV/2020/Densus tanggal 24 April 
2020 tentang perintah penyitaan terhadap benda/barang atau 
dokumen/surat yang berhubungan dengan Tindak Pidana 
Terorisme yang dilakukan oteh Terdakwa Muhammad 
Zauhari (termasuk didalamnya senjata api genggam 
jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium) 

f) 2 (dua) lembar Berita Acara Penyitaan tertanggal 24 April 
2020, atas Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak 
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Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad 
Zauhari (termasuk didalamnya senjata api genggam jenis 
Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium) 
 
g) 2 (dua) lembar Surat Tanda Penerimaan Nomor : 
SP.Sita /92.a/lV/2020/Densus tertanggal 24 April 2020 atas 
Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana 
Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad 
Zauhari (termasuk didalamnya senjata api genggam 
jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium). 
 
h) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri kepada 
Ketua Pengadilan Negeri Surabaya Nomor : B/2436/V/Res. 
6.1/2020/Densus tanggal 19 Mei 2020 perihal permintaan 
persetujuan/penetapan penyitaan barang bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang 
dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power 
automatic cal 9 mm Made In Belgium). 
 
i) 2 (dua) lembar penetapan Pengadilan Negeri Surabaya 
Nomor : 1743/Pen.Pid/2020/PN Sby tentang persetujuan 
penyitaan barang bukti yang berhubungan dengan Tindak 
Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa 
Muhammad Zauhari (melekat pada berkas perkara a.n. 

Serma Beni Kuswoyo) termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made 
In Belgium. 
 
j) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror 
Polri kepada Ketua Pengadilan Negeri Krakasan 
Kabupaten Purbolinggo Nomor : B/2442/V/   
Res.6/ 2020/Densus tanggal 19 Mei 2020 perihal 
permintaan persetujuan/penetapan penyitaan 
barang bukti yang berhubungan dengan Tindak 
Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa 
Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata 
api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 
9 mm Made In Belgium) 

k) 2 (dua) lembar penetapan Pengadilan Negeri 
Krakasan Nomor : 264/Pen.Pid/2020/PN Krs 
tentang persetujuan penyitaan barang bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme 
yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari 
(melekat pada berkas perkara a.n. Serma Beni 
Kuswoyo), termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 
mm Made In Belgium. 

l) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror 
Polri kepada Ka Puslabfor Forrensik Bareskrim 
Polri Nomor :  B / 24 3 6/ V/ Res . 6.1/2020/Densus 
tanggal 18 Mei 2020 perihal Permohonan 
pemeriksaan Saksi Ahli dan barang bukti secara 
laboratorium, (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 
mm Made In Belgium). 

m) 16 (enam belas) lembar Surat Laboratorium 
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Forensik Mabes Polri Nomor : R/3774/VI/Res. 
9.3/2020 Puslabfor tanggal 24 Juni 2020 tentang 
Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik 
termasuk didalamnya senjata api genggam jenis 
Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium. 

n) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror 
Polri Nomor :  B/3466/Res.6.1/VI l / 2020/Den sus 
t angg al  2  Ju l i  2020 kep ad a Danpuspom TNI, 
Danpuspom AD, Danpuspom AU perihal 
Penyampaian BA hasil pemeriksaan Laboratorik 
Kriminallistik dan BA Penyitaan Barang Bukti. 

Mohon tetap dilekatkan dalam berkas perkara. 

b. Membebani Terdakwa untuk membayar biaya perkara 
sebesar Rp.7.500,00 (Tujuh ribu lima ratus rupiah). 

 
2. Permohonan keringanan hukuman (Clementie) dari Penasehat 
Hukum Terdakwa tertanggal 5 November 2020 yang pada pokoknya 
sebagai berikut: 
 

a. Terdakwa telah mengabdikan diri kepada TNI AD dan 
telah berdinas selama 23 (dua puluh tiga) tahun. 
b. Terdakwa pernah melaksanakan tugas operasi, yaitu:  
  1) Satgas Tatoli 4 di Timor timur tahun 1998 s.d 1999. 
  2) Satgas OCM 1 di Aceh tahun 2001 s.d 2002. 
  3) Satgas Pamtas di RI-PNG tahun 2012 s.d 2013.  
c. Terdakwa bersikap sopan di persidangan, berterus terang 
dan menyesali perbuatannya. 

      d. Terdakwa merupakan tulang punggung keluarga.  
      e. Terdakwa masih dapat dibina di satuannya, khususnya 

Kodim 0402/OKI. 
 

 Berdasarkan uraian tersebut diatas Terdakwa memohon kepada 
Majelis Hakim agar dalam memutus perkara Terdakwa ini dapat 
menjatuhkan putusan pidana yang seringan-ringannya pada Terdakwa. 

 
Menimbang :  Bahwa menurut surat dakwaan tersebut di atas Terdakwa pada 

pokoknya didakwa sebagai berikut: 
 

 Bahwa Terdakwa pada waktu-waktu dan di tempat-tempat 
sebagaimana tersebut dibawah ini, yaitu pada bulan Desember 2018 
dan pada bulan Februari 2020 atau setidak-tidaknya dalam bulan 
Desember tahun 2018 dan bulan Februari tahun 2020, bertempat di 
loket/pool Bus BSI Lintas Sumatera Km. 12 Kota Palembang atau 
setidak-tidaknya di tempat yang termasuk wilayah hukum Pengadilan 
Militer I-04 Palembang telah melakukan tindak pidana:  
 
“ Barang siapa tanpa hak membuat, menerima, mencoba, memperoleh, 
menyerahkan, atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, 
mempunyai persediaan padanya, atau mempunyai dalam memilikinya, 
menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau 
mengeluarkan sesuatu senjata api, munisi atau sesuatu bahan 
peledak”.  

Perbuatan tersebut dilakukan dengan cara-cara dan keadaan-keadaan 

sebagai berikut: 

1. Bahwa Terdakwa adalah anggota TNI AD yang masuk 
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melalui Pendidikan Dasar Secata PK TA 1996/1997 di Rindam 
II/Sriwijaya, dilanjutkan pendidikan kejuruan Infanteri di Dodiklatpur 
Baturaja selama 3 (tiga) bulan, setelah selesai Terdakwa ditugaskan 
di Yonif 145/Balau (sekarang Yonif Raider 200/BN), setelah 
beberapa kali mutasi jabatan dan kenaikan pangkat, pada tahun 
2013 Terdakwa pindah tugas ke Korem 044/Gapo Palembang dan 
pada tahun 2016 ditugaskan di Kodim 0402/OKI, sampai dengan 
melakukan perbuatan yang menjadi perkara sekarang in i, 
Terdakwa masih berstatus dinas aktif sebagai Tamudi Ramil 0402/OKI 
dengan pangkat Kopda NRP 31970058400775. 

2. Bahwa pada bulan Oktober 2010 Terdakwa menjalani pidana 
penjara di Masmil Cimahi, dan kenal dengan Kopda Ayik anggota 
Denbekang Cimahi yang saat itu sama-sama sedang menjalani 
pidana penjara, dan Kopda Ayik sering bercerita masalah senjata 
api, dimana Kopda Ayik mengatakan kepada Terdakwa, apabila 
Terdakwa atau ada orang/teman yang butuh senjata api, agar 
menghubungi Kopda Ayik. 

3. Bahwa tahun 2015 pada saat Terdakwa tugas di Korem 044/Gapo 
Palembang, kenal dengan Koptu Juandi (Saksi-3), dan Terdakwa 
sering bercerita masalah senjata api kepada Saksi-3, dimana 
Terdakwa mengatakan kepada Saksi-3 bahwa apabila ada teman 
yang butuh senjata api, Terdakwa dapat menyediakannya. 
 
4. Bahwa pada bulan Desember 2018, pada saat Terdakwa 
sudah dinas di Kodim 0402/OKI, ditelpon oleh Saksi-3 menanyakan "bang 
ada barang senpi gak" Terdakwa menjawab "untuk siapa", dijawab Saksi-

3 "untuk saya" kemudian Terdakwa  menjawab "tidak ada, nanti saya tanyakan 
dulu ke teman saya yang di Bandung", selanjutnya Terdakwa menelpon 
Kopda Ayik (anggota Denbekang Cimahi) dan mengatakan "kalau ada 
barang (senpi) tolong dikabari", sekira dua minggu kemudian Kopda Ayik 
menelpon Terdakwa mengatakan bahwa ada senpi sejenis FN 
rakitan kalau mau, barang akan dikirim melalui sopir Bus BSI tujuan 
Palembang. 
 
5. Bahwa setelah mendapat kabar dan Kopda Ayik, Terdakwa 
menelpon Saksi-3 menyampaikan kabar dan Kopda Ayik bahwa ada 
senpi FN rakitan kalau Saksi-3 mau besok barangnya akan dikirim 
melalui sopir bus, harganya Rp 4.500.000 (empat ju ta lima ratus 
ribu rupiah), nanti barangnya bisa diambil di loket/pool Bus BSI Km 
12 Palemb ang, dan Saks i-3 menyetu ju i,  selan jutnya 
Terdakwa menyampaikannya kepada Kopda Ayik untuk 
mengirim senjata api beserta magazennya ke Palembang. 
 
6. Bahwa masih di bulan Desember 2018, Kopda Ayik 
menelpon Terdakwa menyampaikan bahwa paket senjata sampai di 
loket/pool Bus BSI dan bisa diambil, selanjutnya Terdakwa 
menghubungi Saksi-3 menyampaikan bahwa barang sudah sampai di 
loket Bus BSI, tolong diambil, setelah mendapat kabar dan Saksi-3 
bahwa barang/senjata api sudah diambil, Terdakwa mengirim pesan ke 
Saksi-3 " ini nomor rekening saya, transfer sekarang", tidak lama 
kemudian Terdakwa menerima transferan uang Rp. 4.500.000 (empat juta 
lima ratus ribu rupiah) yang dikirim melalui ATM atas nama pengirim 
Beni Kuswoyo (Saksi-2). 
 
7. Bahwa beberapa hari kemudian Terdakwa menerima telpon dan 
Serma Beni Kuswoyo (Saksi-2) yang memperkenalkan diri dan ingin 
ketemu/main ke rumah Terdakwa, sekira 3 (tiga) bulan kemudian, 
Saksi-2 datang ke rumah Terdakwa di Jln. Prajurit Nazarudin Rt. 23    
Rw. 05 Kel. Kalidoni Kec. Kandoni Palembang dan bercerita tentang 
senjata api yang telah dibeli Saksi-2 dan Terdakwa. 
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8. Bahwa pada bulan Desember 2019, Terdakwa menelpon Saksi-2 
menawarkan senjata api, namun saat itu Saksi-2 mengatakan belum ada 
teman yang pesan/butuh senpi dan pada bulan Januari 2020 
Terdakwa menelpon Saksi-2 lagi dan kembali menawarkan senjata 
api, dan Saksi-2 mengatakan nanti kalau ada yang pesan Saksi-2 akan 
menghubungi Terdakwa. 
 
9. Bahwa pada bulan Februari 2020, Saksi-2 menelpon Terdakwa 
dan menanyakan "senpi masih ada tidak yang mau dijual" dijawab oleh 
Terdakwa "masih ada", kemudian Saksi-2 langsung memesan 1 (satu) 
pucuk senjata api rakitan sejenis Pistol FN, dan Terdakwa 
menyanggupi sambil berkata "Harganya Rp 6.000.000 (enam juta 
rupiah) dan sebagai tanda jadi agar Saksi-2 mengirimkan uang sebesar 
Rp. 2.000.000 (dua juta rupiah)", dan Saksi-2 menyetujuinya 
selanjutnya Saksi-2 mengirim uang Rp. 2.000.000 (dua juta rupiah) 
sebagai tanda jadi ke no. rekening BNI a.n. Casta (Terdakwa). 
 
10. Bahwa masih dalam bulan Februari 2020 Terdakwa 
menelpon Saksi-2 menyampaikan bahwa paket senjata sudah 
sampai di loket/pool Bis BSI KM 12 Palembang, tidak lama kemudian 
Terdakwa ditelpon oleh Saksi-2 memberitahukan bahwa paket sudah 
diterima oleh Saksi-2, kemudian Terdakwa menjawab "minta tolong 
sisanya ditransfer" selanjutnya Saksi-2 mentransfer uang pelunasan 
sebesar Rp. 4.000.000 (empat juta rupiah) ke no rekening a.n. Casta 
(Terdakwa). 

 
11. Bahwa Terdakwa telah menjual 2 (dua) pucuk senjata api rakitan 
sejenis pistol FN kepada Saksi-2, yaitu 1 (satu) pucuk Terdakwa jual 
pada bulan Desember 2018 melalui Saksi-3 dan 1 (satu) pucuk 
Terdakwa jual bulan Februari 2020 langsung kepada Saksi-2. 
 
12. Bahwa 2 (dua) pucuk senpi sejenis pistol FN yang dijual 
oleh Terdakwa kepada Saksi-2 telah diamankan oleh Densus 88 
Anti Teror Mabes Polri dan Sdr. Juher alias Muhammad Zauhari  
alias J0 Bin Sarno dan berdasarkan pemeriksaan Laboratoris 
Kriminalistik Badan Reserse Kriminal Polri No. Lab 
2803/BSF/2020 tanggal 10 Juni 2020, 2 (dua) pucuk senpi sejenis 
pistol FN merupakan senjata api rakitan model pistol yang mempunyai 
alat mekanik trigger (picu), hammer (pemukul), spring (per), magazen 
(tempat peluru), barrel (laras) dan semua komponen atau alat mekaniknya dalam 
keadaan lengkap dan meledak pada saat dilakukan uji tembak. 
 
13. Bahwa pada tanggal 3 Mei 2020 di rumah Terdakwa An. Prajurit 
Nazarudin Rt. 23 Rw. 05 Kel. Kalidoni Kec. Kalidoni Palembang dilakukan 
penggeledahan oleh tim penyidik dari Pomdam ll/Swj dan ditemukan barang 
berupa 89 (delapan puluh sembilan) butir munisi M16 yang terangkai dalam 
rantai munisi, 1 (satu) buah kantong tempat  magazen, 1 (satu) buah magazen 
berisi 7 (tujuh) butir munisi tajam, 1 (satu) buah magazen berisi 3 (tiga) butir munisi 
hampa dan 1 (satu) buah bok tempat munisi, yang kesemuanya diperoleh 
Terdakwa dan sisa bekal Satgas Operasi Yonif 143/TWEJ di Timtim tahun 1998 
s.d. 1999, dimana Terdakwa diperbantukan dalam operasi tersebut. 
 
14. Bahwa Terdakwa tidak memiliki surat izin apapun dan pejabat 
yang berwenang yang memberikan hak kepada Terdakwa untuk menerima, 
mencoba memperoleh, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, 
membawa, mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam memilikinya, 
menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau 
mengeluarkan sesuatu senjata api. 
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Sebagaimana dirumuskan dan diancam dengan pidana yang tercantum 
dalam Pasal 1 ayat (1) UU No. 12 Drt Tahun 1951 tentang Senjata Api 
dan bahan peledak. 
 

Menimbang :  Bahwa atas surat dakwaan tersebut Terdakwa menerangkan 
bahwa ia benar-benar mengerti atas Surat Dakwaan yang didakwakan 
kepadanya dan terhadap Dakwaan Oditur Militer tersebut Terdakwa 
tidak mengajukan keberatan/eksepsi. 

 

Menimbang   :  Bahwa di persidangan Terdakwa didampingi Penasihat Hukum 
yaitu Kapten Chk Robby Optemy, S.H. NRP 11090011210286 dan Aka 
Meidy, Serda NRP 31050651830584, berdasarkan surat perintah dari 
Danrem 044/Gapo Nomor : Sprin/459/V/2020 tanggal 12 Mei 2020 
serta surat kuasa Khusus dari Terdakwa tertanggal 14 Mei 2020. 

 

Menimbang   :  Bahwa urutan Saksi dalam Putusan ini didasarkan pada urutan 
pemeriksaan para Saksi di persidangan. 

 
Menimbang   :  Bahwa para Saksi yang dihadapkan di persidangan 

menerangkan di bawah sumpah sebagai berikut: 
 

 Saksi-1:  
Nama lengkap    :  Beni Kuswoyo. 
Pangkat/NRP   : Serma/21050053140584. 
Jabatan   : Basub Unit 2.3 Unit Inteldim. 
Kesatuan   : Kodim 0418/Palembang. 
Tempat/tanggal lahir  :  Palembang/6 Mei 1984. 

Jenis kelamin   :  Laki-laki. 
Kewarganegaraan  :  Indonesia. 
Agama   :  Islam. 
Tempat tinggal  : JI.  Komplek Sangkuriang, Blok T, No. 08, 

Kel . Sako, Kec. Sako, Kota Palembang. 
 
Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 
 
1. Bahwa Saksi kenal  dengan Terdakwa  pada tahun 2018 
pada saat Saksi berkunjung ke rumahnya yang beralamat di 
Asrama Sekojo Kota Palembang, dalam hubungan antara 
atasan dan bawahan dan t idak mempunyai hubungan 
keluarga/family. 
 
2. Bahwa p ad a bul an  Desemb er  t ahun  2018 saat  Saks i 
b erstatus  LF  d i  Kod im 0418/Palembang bersama Koptu 
Juandi (Saksi-2),  Saksi  dan Saksi-2 pernah ada mengobrol 
terkait masalah Senpi yang mana saat itu Saksi-2 mengatakan 
"Kalau butuh senpi saya bisa mengenalkan dengan orangnya", 
kemudian Saksi bertanya "Senpi tersebut organik atau rakitan", lalu 
dijawab Saksi-2 "Barangnya rakitan namun bagus", selanjutnya 1 
(satu) bulan kemudian Saksi mendapat surat perintah pindah 
tugas ke Unit intel Kodim 0418/Palembang sedangkan Saksi-2 
mendapat tugas di Koramil 418-08/Sako sejak saat itu antara 
Saksi dan Saksi-2 sering berkomunikasi melalui via HandPhone, 
beberapa bulan kemudian (bulan lupa) sekira pukul 12.00 Wib 
Saksi menghubungi Saksi-2 via HandPhone untuk memesan 
Senpi, selanjutnya oleh Saksi-2 dijawab "Nanti saya pesankan dulu 
kepada temanku", beberapa hari kemudian Saksi-2 menghubungi 
Saksi dengan mengatakan "Untuk senpi jenis FN ada seharga 
Rp.4.500.000,00 (Empat juta lima ratus ribu rupiah) dan Saksi 
menyetujui, selajutnya 2 (dua) minggu kemudian sekira pukul 11.30 
Wib, Saksi-2 menghubungi Saksi via HandPhone menyampaikan  
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"Bang.. barang sudah datang di loket bis BSI KM 12 Palembang", lalu 
Saksi jawab "Jadi bagaimana apa bisa kita ambil bersama-sama karena 
saya tidak mengetahui loket itu ", dijawab Saksi-2 "Baik bang, nanti kita 
ketemu di simpang Bandara". 
 
3. Bahwa selanjutnya masih dibulan Desember 2018 sekira 
pukul  12.00 Wib, Saksi berangkat dari rumah menggunakan 
sepeda motor Yamaha Vixion Nopol BG 4111 AAD menuju 
simpang Bandara dan bertemu dengan Saksi-2 yang sudah 
menunggu dengan menggunakan sepeda motor Yamaha Mio 
(Nopol lupa), kemudian bersama-sama menuju loket Bis BSI, 
sesampainya di Loket bis tersebut Saksi-2 menghubungi seorang 
yang Saksi tidak ketahui namanya untuk mengambil paketan 
tersebut, tidak lama kemudian datang seorang laki-laki yang tidak 
Saksi kenal mendekati Saksi-2 dengan membawa bungkusan kardus 
Mie Instan terikat tali rapiah (warna lupa), kemudian paket tersebut 
diambil Saksi-2, lalu diletakkan pada bagian tengah Sepeda 
motornya, kemudian Saksi-2 pergi menggunakan sepeda 
motornya dan Saksi mengikuti dari belakang menuju ke arah Bandara 
dan berhenti di SPBU yang sedang dibangun dekat Bandara untuk 
memarkirkan sepeda motornya, kemudian Saksi-2 mengambil 
paketan tersebut dan dibawanya menuju lantai 2 SPBU yang sedang 
dibangun. 
 
4. Bahwa sampai di lantai 2 Saksi-2 meletakkan paket tersebut 
dilantai dan kemudian dibuka secara bersama-sama kardus tersebut 

dengan menggunakan tangan, setelah dibuka kardus tersebut berisi 
pakaian preman dan setelah dibongkar terdapat 1 (satu) bungkus 
plastik hitam kemudian Saksi ambil dan membuka plastik tersebut 
yang berisikan 1 (satu) pucuk senpi rakitan jenis FN warna hitam 
yang sudah terpasang magazennya, kemudian Saksi keluarkan 
magazennya dan ditegangkan lalu Saksi tarik pelatuknya untuk 
meyakinkan bahwa senpi tersebut berfungsi setelah dicoba senpi 
tersebut kondisi baik, lalu senpi tersebut Saksi selipkan 
dipinggang sebelah kiri, selanjutnya Saksi-2 menghubungi 
seseorang yang tidak Saksi ketahui identitasnya menyampaikan 
bahwa paketan sudah diambil, setelah selesai kemudian Saksi dan 

Saksi-2 turun ke bawah menuju Sepeda motor. 
 
5. Bahwa selanjutnya Saksi dan Saksi-2 berjalan dengan 
menggunakan sepeda motornya menuju ke gerai ATM Mandiri yang 
berada di dekat Pempek Candy arah Bandara, kemudian Saksi-2 
menyerahkan No rekening BRI an. Casta, lalu Saksi masuk 
ATM langsung dan mentransfer uang sebesar Rp.4.500.000,00 
(Empat juta lima ratus ribu rupiah) ke rekening BRI an. Casta 
setelah mentransfer, lalu Saksi menyampaikan kepada Saksi-2 
kalau uang sudah ditransfer, setelah itu Saksi menanyakan "Casta 
itu siapa", dijawab Saksi-2 "Anggota Kodim 0402/OKI pangkatnya 
Kopda pesan senpi tersebut dari Casta", selanjutnya Saksi meminta 
no Hp Kopda Casta, kemudian Saksi dan Saksi-2 pulang.  
 
6. Bahwa beberapa bulan kemudian Saksi mengubungi Kopda 
Casta (Terdakwa) sambil memperkenakan diri kemudian Saksi 
menanyakan Ialu dijawab Terdakwa "Bagaimana pak ada yang bisa 
saya bantu", kemudian Saksi menanyakan "Untuk senjata yang saya 
ambil kemarin apakah bisa dikembalikan apabila tidak bisa digunakan" 
lalu dijawab Terdakwa "Senjata tersebut bisa digunakan", setetah itu 
Saksi menyimpan senpi tersebut dirumahnya. 
 
7. Bahwa 3 (t iga) bulan kemudian Saksi menemui Terdakwa 
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dirumahnya yang beralamat Asrama Sekojo Palembang 
dengan tujuan untuk bersilaturahmi sekalian meyakinkan 
bahwa benar ini Kopda casta dan rumahnya, kemudian setelah 
sal ing berkenalan tidak lama kemudian Saksi pulang menggunakan 
sepeda motor Yamaha Vixion. Pada akhir bulan Desember 2019 
Terdakwa menelpon Saksi via HandPhone menanyakan kabar 
sekalian tanya barangkali ada yang mau pesan barang (senpi), 
kemudian Saksi jawab "Nanti kalau ada saya hubungi". 
 
8. Bahwa Saksi pernah memotret senpi yang Saksi beli dari 
Kopda Casta dengan menggunakan Handphone, kemudian photo 
senpi tersebut Saksi kirim melalui WhatsApp ke Serda Sanusi 
yang berdinas di Kodim 0421/LU dan Saksi menawarkan kepada 
Serda Sanusi kalau ada yang berminat beli senpi. 
 
9. Bahwa selanjutnya pada bulan Januari 2020 Terdakwa 
menghubungi Saksi lagi dan menawarkan kembali senpi dan 
Saksi jawab belum ada, setelah 2 (dua) hari berikutnya Serda 
Sanusi anggota Kodim 0421/LU menghubungi Saksi menanyakan 
"Apa kabar bang, mau nanya apa ada yang jual senjata", lalu Saksi jawab 
"Nanti saya tanyakan dulu" selanjutnya Saksi langsung menghubungi 
Terdakwa untuk menanyakan "Senpi masih ada tidak yang mau dijual" 
dijawab oleh Terdakwa "masih ada", kemudian Saksi mengkonfirmasi 
kembali via HandPhone kepada Serda Sanusi "Bahwa senpi ada", 
selanjutnya Serda Sanusi menyampaikan pesan 2 (dua) pucuk. 
Karena sebelumnya Saksi sudah memiliki 1 (satu) pucuk senpi rakitan 

yang dibeli Saksi pada Terdakwa melalui Saksi-2, kemudian Saksi 
memesan lagi 1 (satu) pucuk senjata api rakitan jenis FN kepada 
Terdakwa, lalu dijawab Terdakwa "Senpi tersebut seharga 
Rp.6.000.000,00 (Enam juta rupiah) dan sebagai tanda jadi agar 
Saksi mengirimkan uang sebesar Rp.2.000.000,00 (Dua juta rupiah)", 
kemudian Saksi transfer ke no rekening BNI a.n. Casta. 
 
10. Bahwa pada bulan Februari tahun 2020 Terdakwa 
menghubungi Saksi menyampaikan bahwa paketan sudah sampai 
di loket Bis BSI KM 12 Palembang, kemudian Saksi langsung menuju 
loket dengan menggunakan mobil Toyota Avanza warna hitam BG 
1390 RL miliknya setelah tiba depan loket Saksi konfirmasi kepada 
Terdakwa bahwa Saksi didepan Loket bis BSI dengan mengunakan 
mobil Toyota Avanza warna hitam, tidak lama kemudian datang 
seorang laki-laki yang tidak Saksi kenal dengan membawa 
bungkusan kardus Indomie warna hitam, kemudian Saksi tanyakan 
kepada pembawa barang tersebut “ini paketan jaket”..?, lalu 
dijawab laki-laki tersebut "Betul pak", kemudian Saksi ambil dan 
membawanya pergi menggunakan mobil lalu berhenti diarah 
Bandara untuk meyakinkan isi paket tersebut, setelah dibuka isinya 
senpi terbungkus plastik dan daun pisang, selanjutnya Saksi 
konfirmasi via HandPhone kepada Terdakwa bahwa paketan sudah 
sampai, tidak lama kemudian Terdakwa menjawab "Minta tolong 
sisanya sebesar Rp.4.000.000,00 (Empat juta rupiah) ditransfer", 
selanjutnya Saksi mentransfer uang tersebut ke no rekening 
Terdakwa. 
 
11. Bahwa Saksi sudah 2 (dua) kali memesan senpi rakitan 
kepada Terdakwa pertama pada tahun 2018 yaitu 1 (satu) pucuk 
senpi rakitan jenis FN warna hitam beserta magazen dengan harga 
Rp.4.500.000,00 (Empat juta lima ratus ribu rupiah) dan kedua 
pada bulan Februari 2020 yaitu 1 (satu) pucuk senpi rakitan warna 
hitam jenis FN beserta magazen dengan harga Rp.6.000.000,00 
(Enam juta rupiah) sehingga total pembayaran uang pembelian 
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senpi rakitan pada Terdakwa sebesar Rp.10.500.000,00 (Sepuluh 
juta lima ratus ribu rupiah) serta kedua senpi tersebut tidak 
dilengkapi dengan surat-surat. 
 
12. Bahwa alasan Saksi memesan senpi kepada Terdakwa yaitu 
untuk pegangan dan jaga diri karena senpi organik inventaris 
kantor ditarik oleh satuan dan ditempat tinggal Saksi rawan maling 
dan juga ada pesanan dari Serda Sanusi. 
 
13. Bahwa Saksi tidak mengetahui bagaimana Terdakwa 
mendapatkan 2 (dua) pucuk senpi rakitan jenis FN dan 2 (dua) buah 
magazen, namun yang Saksi ketahui paketan yang isinya senpi 
dikir im melalui Bis BSI dari Bandung dan diambil di loket Bis BSI 
KM. 12 Palembang yang sudah dibungkus dengan kardus Indomie 
dan Saksi juga tidak mengetahui identitas laki-laki yang 
menghantarkan paket tersebut dan tidak kenal karena setelah tiba 
di loket yang bersangkutan langsung memberikan paket tersebut.  
 
 Atas keterangan Saksi-1 tersebut Terdakwa menyangkal sebagian, 
diantaranya: 
 
- Terdakwa tidak pernah menawarkan senpi kepada Saksi-1 
 
Tanggapan Saksi-1 atas sangkalan Terdakwa: 
 
- Saksi tetap pada keterangan semula. 

 
Saksi-2: 
Nama lengkap    :  Juandi. 
Pangkat/NRP   : Koptu/31010054491179. 
Jabatan   : Ta Mudi Danramil 0418-08/Sako. 
Kesatuan   : Kodim 0418/Palembang. 
Tempat/tanggal lahir  :  Palembang/11 September 1979. 
Jenis kelamin   :  Laki-laki. 
Kewarganegaraan  :  Indonesia. 
Agama   :  Islam. 
Tempat tinggal  : JI. Gotong Royong, Perumahan Mas  I ,  

Bl ok  C-9,  Kel .  Ta lang  Sukarame, Kota 
Palembang. 

 
Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 
 
1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa pada saat Saksi baru 
pindah di Korem 044/Gapo dari Kodam VII/WRB dan tidak ada 
hubungan saudara maupun family hanya sebatas satu rekan kerja 
atasan dan bawahan. 
 
2. Bahwa Terdakwa pernah menawarkan pada Saksi apabila Saksi 
berminat mau beli senpi rakitan jenis FN, Terdakwa bisa 
menyiapkan/mengadakannya karena Terdakwa punya teman di 
Bandung yang bisa menyediakannya. 
 
3. Bahwa pada tahun 2018 ket ika Saksi masih LF (Luar 
Formasi) d i Kodim 0418/Palembang bersama-sama dengan Serma 
Beni Kuswoyo (Saksi-1), Saksi pernah berbincang-bincang dengan 
Saksi-1 di halaman Kodim 0418/Palembang saat melaksanakan 
kurve, kemudian Saksi-1 bertanya kepada Saksi "Di.. ada gak 
yang punya rakitan", kemudian Saksi jawab "Kalau abang mau 
hubungin saja no hp ini atas nama Casta", setelah itu kemungkinan 
Saksi-2 memesan langsung dengan Kopda Casta (Terdakwa). 
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4. Bahwa pada hari dan bulannya Saksi lupa masih di tahun 2018 
disaat Saksi sedang berada diluar rumah, Saksi di telepon oleh 
Terdakwa  yang mengatakan "Di.. tolong temenin pak Beni antar ke 
Loket Bis BSI untuk mengambilkan paket" lalu Saksi tanya "apa isinya 
Bang" dan dijawab oleh Terdakwa "sudah ambil saja, nanti di Loket 
sudah ada yang nunggu", lalu Saksi jawab "Siap Bang", setelah itu 
Saksi pergi menuju ke arah Km.12 Kota Palembang dan janjian 
dengan Saksi-1 bertemu d i Simpang Kades Kecamatan 
Sukarame Kota Palembang, setelah bertemu, selanjutnya 
bersama-sama menuju loket Bis BSI dan sesampainya di loket Bis 
BSI kemudian Saksi bertanya "mana paket pak Casta" kemudian 
paket tersebut diambil oleh salah satu orang yang ada d iloket 
dari dalam mobil Bis yang lagi terparkir di halaman loket Bis BSI, 
kemudian kotak paket yang dibungkus dengan kardus Indomie 
tersebut Saksi letakkan di bagian tengah sepeda motor Saksi 
karena sepeda motor Saksi jen is Yamaha Mio Sporty ada ruang 
tengah untuk meletakan barang, selanjutnya Saksi bersama 
dengan Saksi-1 meninggalkan loket Bis BSI menuju ke arah 
Bandara Sultan Mahmud Badaruddin dan sesampainya di Jalan 
Tanjung Api-api tepatnya dekat SPBU yang masih dalam 
pembangunan Saksi menghentikan sepeda motor sambil berkata 
"Bang berheti disini aja bang, perasaanku jadi tidak enak", kemudian 
Saksi dan Saksi-1 menghentikan sepeda motor bersama-sama 
dipinggir jalan. 
 

5. Bahwa selanjutnya Saksi dengan Saksi-1 langsung masuk ke 
halaman SPBU melalui p intu yang terbuat dari seng setelah 
sampai ke halaman SPBU yang masih dalam pembangunan lalu 
langsung memarkirkan sepeda motor dan kemudian Saksi 
mengambil kotak paket dari sepeda motor Saksi selanjutnya naik ke 
lantai dua bangunan SPBU, setelah sampai di lantai dua Saksi 
meletakan kotak paket  dilantai, kemudian membuka kotak paket 
tersebut dan mengambil isi dari kotak paket yang berisikan senjata api 
rakitan, kemudian Saksi melepaskan magazen dari pistol dan 
menegangkan pistol tersebut dan dipetik pemicu pistol tersebut 
selanjutnya pistol tersebut disimpan di tas gantung Saksi-1, setelah 
itu Saksi-1 dan Saksi turun dari lantai dua bangunan SPBU 
tersebut kemudian menaiki sepeda motor masing-masing sambil 
jalan beriringan. 
 
6. Bahwa sesampainya di depan Toko Pempek Candy Saksi 
mendapat SMS dari Terdakwa yang isinya "ini nomor rekening saya 
suruhlah pak Beni Transfer sekarang", kemudian sms tersebut 
Saksi tunjukan kepada Saksi-1, setelah itu Saksi-1 masuk ke ATM 
yang ada dihalaman Toko Pempek Candi untuk mentransfer ke 
rekening Terdakwa, selanjutnya Saksi dan Saksi-1 pulang kerumah 
masing-masing. 
 
7. Bahwa Saksi hanya pernah 1 (satu) kali saja mengambil paket 
di Loket Bis BSI atas perintah dari Terdakwa yang ketika Saksi 
mengambil paket tersebut bersama dengan Saksi-1 dan kotak 
paket yang Saksi ambil dari Loket Bis BSI saat itu bukan karena itu 
pesanan Saksi namun karena diperintah oleh Terdakwa dan Saksi 
mau melakukan perintah Terdakwa tersebut karena Terdakwa 
merupakan senior Saksi. 
 
8. Bahwa Saksi tidak pernah memesan/membeli senpi rakitan dari 
Terdakwa ataupun mengirim uang melalui transfer ke rekening 
Terdakwa untuk pembelian senpi tersebut. 
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9. Bahwa peran Saksi dalam hal ini adalah hanya sebagai 
penghubung untuk pembelian senpi rakitan antara Saksi-1 dengan 
Terdakwa dan itupun hanya dilakukan Saksi 1 (satu) kali saja, untuk 
pembelian senpi lainnya Saksi tidak tahu dan tidak terlibat. 
 
10. Bahwa dari transaksi jual beli senpi rakitan antara Saksi-1 dan 
Terdakwa, Saksi tidak pernah mendapatkan imbalan apapun baik 
dari Saksi-1 maupun dari Terdakwa. 
 
Atas keterangan Saksi-2 tersebut Terdakwa menyangkal sebagian, 
diantaranya: 
 
- Terdakwa tidak pernah menawarkan senpi rakitan pada Saksi-2. 
 
Tanggapan Saksi-2 atas sangkalan Terdakwa: 
 
- Saksi tetap pada keterangan semula. 
 
Saksi-3: 
Nama lengkap  : Ah Taufik. 
Pangkat/NRP : Lettu Inf./567013. 
Jabatan : Dan Unit Inteldim 0402/OKI. 
Kesatuan : Kodim 0402/OKI. 
Tempat/tanggal lahir  : (OKI)/3 Oktober1964. 
Jenis kelamin : Laki-laki. 

Kewarganegaraan : Indonesia. 
Agama : Islam. 
Tempat tinggal : Asrama Militer Kodim 0402/OKI (Sumsel). 
 
Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 
 
1. Bahwa Saksi Lettu Inf. Ah Taufik kenal dengan Terdakwa Kopda 
Casta pada tahun 2017 atau sejak Terdakwa pindah ke Kodim 
0402/OKI, dalam hubungan atasan dan bawahan tidak ada hubungan 
keluarga/family. 
 
2. Bahwa pada hari Senin tanggal 4 Mei 2020 sekira pukul 05.30 
Wib Saksi dihubungi oleh Kapten lnf Indro Saswanto (Pasi Intel Kodim 
0402/OKI) dan diperintahkan untuk mengantar Terdakwa ke 
Mapomdam II/Swj, lalu Saksi bertanya kepada Kapten Inf. Indro "Ijin... 
Kopda Casta ada kasus apa", IaIu dijawabnya "Kopda Casta ada kasus 
senjata api", selanjutnya pada pukul 08.00 Wib, Saksi dipanggil oleh 
Pasi Intel ke ruangannya dan Saksi melihat sudah ada Terdakwa, 
selanjutnya Saksi bertanya kepada Terdakwa "Apakah benar kau 
melakukan jual beli senjata", lalu dijawab oleh Terdakwa "Tidak", lalu 
Saksi kembali lagi bertanya kepada Terdakwa "Kamu harus jujur, kalau 
tidak dipertahankan,..kaIau ada kamu jual beli kamu akui saja jujur" dan 
dijawab oleh Terdakwa "Tidak", kemudian pada pukul 09.00 Wib, Saksi 
bersama dengan Pasi Intel, Serma Mulyadi dan Terdakwa berangkat 
menuju ke Mapomdarn II/Swj. 
 
3. Bahwa Saksi tidak mengetahui dari mana Terdakwa  
mendapatkan senjata api tersebut dan Saksi juga tidak mengetahui 
kemana dan kepada siapa senjata api tersebut dijual oleh Terdakwa 
dan Saksi juga tidak pernah melihat dan tidak mengetahui jenis senjata 
api yang dijual-belikan Terdakwa. 
 
4. Bahwa setahu Saksi Terdakwa dalam kesehariannya berdinas di 
Kodim 0402/OKI adalah melaksanakan Kurve dilingkungan Kodim 
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0402/OkI dan tingkah lakunya baik serta tidak macam-macam dan 
sepengetahuan Saksi Terdakwa tidak ada tugas pengamanan disuatu 
tempat. 
 
Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan seluruhnya. 

  

Menimbang :  Bahwa di dalam persidangan Terdakwa memberikan keterangan 
yang pada pokoknya sebagai berikut: 

 1. Bahwa Terdakwa adalah anggota TNI AD yang masuk 
melalui Pendidikan Dasar Secata PK TA 1996/1997 di Rindam 
II/Sriwijaya, dilanjutkan pendidikan kejuruan Infanteri di Dodiklatpur 
Baturaja selama 3 (tiga) bulan, setelah selesai Terdakwa ditugaskan 
di Yonif 145/Balau (sekarang Yonif Raider 200/BN), setelah 
beberapa kali mutasi jabatan dan kenaikan pangkat, pada tahun 
2013 Terdakwa pindah tugas ke Korem 044/Gapo Palembang dan 
pada tahun 2016 ditugaskan di Kodim 0402/OKI, sampai dengan 
melakukan perbuatan yang menjadi perkara sekarang in i, 
Terdakwa masih berstatus dinas aktif sebagai Tamudi Ramil 0402/OKI 
dengan pangkat Kopda NRP 31970058400775. 

2. Bahwa pada bulan Oktober 2010 Terdakwa menjalani pidana 
penjara di Masmil Cimahi dan kenal dengan Kopda Ayik anggota 
Denbekang Cimahi yang saat itu sama-sama sedang menjalani 
pidana penjara dan Kopda Ayik sering bercerita masalah senjata 
api, dimana Kopda Ayik mengatakan kepada Terdakwa, apabila 
Terdakwa atau ada orang/teman yang butuh senjata api, agar 
menghubungi Kopda Ayik. 

3. Bahwa tahun 2015 pada saat Terdakwa tugas di Korem 044/Gapo 
Palembang, kenal dengan Koptu Juandi (Saksi-3), dan Terdakwa 
sering bercerita masalah senjata api kepada Saksi-3, dimana 
Terdakwa mengatakan kepada Saksi-3 bahwa apabila ada teman 
yang butuh senjata api, Terdakwa dapat menyediakannya. 
 
4. Bahwa pada bulan Desember 2018, pada saat Terdakwa 
sudah dinas di Kodim 0402/OKI, ditelepon oleh Saksi-3 menanyakan "bang 
ada barang senpi gak" Terdakwa menjawab "untuk siapa", dijawab Saksi-
3 "untuk saya" kemudian Terdakwa  menjawab "tidak ada, nanti saya tanyakan 
dulu ke teman saya yang di Bandung", selanjutnya Terdakwa menelepon 
Kopda Ayik (anggota Denbekang Cimahi) dan mengatakan "kalau ada 
barang (senpi) tolong dikabari", sekira dua minggu kemudian Kopda Ayik 
menelepon Terdakwa mengatakan bahwa ada senpi sejenis FN 
rakitan kalau mau, barang akan dikirim melalui sopir Bus BSI tujuan 
Palembang. 
 
5. Bahwa setelah mendapat kabar dan Kopda Ayik, Terdakwa 
menelpon Saksi-3 menyampaikan kabar dari Kopda Ayik bahwa ada 
senpi FN rakitan kalau Saksi-3 mau besok barangnya akan dikirim 
melalui sopir bus, harganya Rp.4.500.000,00 (Empat ju ta lima 
ratus ribu rupiah), nanti barangnya bisa diambil di loket/pool Bus BSI 
Km 12 Pal embang, dan Saksi -3 menyetu ju i,  selan jutnya 
Terdakwa menyampaikannya kepada Kopda Ayik untuk 
mengirim senjata api beserta magazennya ke Palembang. 
 
6. Bahwa masih di bulan Desember 2018, Kopda Ayik 
menelepon Terdakwa menyampaikan bahwa paket senjata sampai di 
loket/pool Bus BSI dan bisa diambil, selanjutnya Terdakwa 
menghubungi Saksi-3 menyampaikan bahwa barang sudah sampai di 
loket Bus BSI, tolong diambil, setelah mendapat kabar dari Saksi-3 kalau 
barang/senjata api sudah diambil, Terdakwa mengirim pesan ke Saksi-3 
" in i nomor rekening saya, transfer sekarang", tidak lama kemudian 
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Terdakwa menerima transferan uang Rp.4.500.000,00 (Empat juta lima 
ratus ribu rupiah) yang dikirim melalui ATM atas nama pengirim Beni 
Kuswoyo (Saksi-2). 
 
7. Bahwa beberapa hari kemudian Terdakwa menerima telpon dan 
Serma Beni Kuswoyo (Saksi-2) yang memperkenalkan diri dan ingin 
ketemu/main ke rumah Terdakwa, sekira 3 (tiga) bulan kemudian, 
Saksi-2 datang ke rumah Terdakwa di Jln. Prajurit Nazarudin Rt. 23    
Rw. 05 Kel. Kalidoni Kec. Kandoni Palembang dan bercerita tentang 
senjata api yang telah dibeli Saksi-2 dari Terdakwa. 
 
8. Bahwa pada bulan Desember 2019, Terdakwa menelepon Saksi-2 
menawarkan senjata api, namun saat itu Saksi-2 mengatakan belum ada 
teman yang pesan/butuh senpi dan pada bulan Januari 2020 
Terdakwa menelpon Saksi-2 lagi dan kembali menawarkan senjata 
api, dan Saksi-2 mengatakan nanti kalau ada yang pesan Saksi-2 akan 
menghubungi Terdakwa. 
 
9. Bahwa pada bulan Februari 2020,  Saksi-2 menelpon 
Terdakwa dan menanyakan "senpi masih ada tidak yang mau dijual" 
dijawab oleh Terdakwa "masih ada", kemudian Saksi-2 langsung 
memesan 1 (satu) pucuk senjata api rakitan sejenis Pistol FN dan 
Terdakwa menyanggupi sambil berkata "Harganya Rp.6.000.000,00 
(Enam juta rupiah) dan sebagai tanda jadi agar Saksi-2 mengirimkan 
uang sebesar Rp.2.000.000,00 (Dua juta rupiah)" dan Saksi-2 
menyetujuinya, selanjutnya Saksi-2 mentransfer uang 

Rp.2.000.000,00 (Dua juta rupiah) sebagai tanda jadi ke no. rekening 
BNI a.n. Casta (Terdakwa). 
 
10. Bahwa masih dalam bulan Februari 2020 Terdakwa 
menelepon Saksi-2 menyampaikan bahwa paket senjata sudah 
sampai di loket/pool Bis BSI KM 12 Palembang, tidak lama kemudian 
Terdakwa ditelepon oleh Saksi-2 memberitahukan bahwa paket sudah 
diterima oleh Saksi-2, kemudian Terdakwa menjawab "minta tolong 
sisanya ditransfer" selanjutnya Saksi-2 mentransfer uang pelunasan 
sebesar Rp.4.000.000,00 (Empat juta rupiah) ke no. rekening a.n. Casta 
(Terdakwa). 
 
11. Bahwa Terdakwa telah menjual 2 (dua) pucuk senjata api rakitan 
jenis pistol FN kepada Saksi-2, yaitu 1 (satu) pucuk Terdakwa jual 
pada bulan Desember 2018 melalui Saksi-3 dan 1 (satu) pucuk 
Terdakwa jual bulan Februari 2020 langsung kepada Saksi-2. 
 
12. Bahwa 2 (dua) pucuk senpi sejenis pistol FN yang dijual 
oleh Terdakwa kepada Saksi-2 telah diamankan oleh Densus 88 
Anti Teror Mabes Polri dari Sdr. Juher alias Muhammad Zauhari  
alias Jo Bin Sarno dan berdasarkan pemeriksaan Laboratoris 
Kriminalistik Badan Reserse Kriminal Polri No. Lab 
2803/BSF/2020 tanggal 10 Juni 2020, 2 (dua) pucuk senpi sejenis 
pistol FN merupakan senjata api rakitan model pistol yang mempunyai 
alat mekanik trigger (picu), hammer (pemukul), spring (per), magazen 
(tempat peluru), barrel (laras) dan semua komponen atau alat mekaniknya dalam 
keadaan lengkap dan meledak pada saat dilakukan uji tembak. 
 
13. Bahwa pada tanggal 3 Mei 2020 di rumah Terdakwa di Jl. Prajurit 
Nazarudin Rt. 23 Rw. 05 Kel. Kalidoni Kec. Kalidoni Palembang dilakukan 
penggeledahan oleh tim penyidik dari Pomdam ll/Swj dan ditemukan barang 
berupa 89 (delapan puluh sembilan) butir munisi M16 yang terangkai dalam 
rantai munisi, 1 (satu) buah kantong tempat  magazen, 1 (satu) buah magazen 
berisi 7 (tujuh) butir munisi tajam, 1 (satu) buah magazen berisi 3 (tiga) butir munisi 
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hampa dan 1 (satu) buah bok tempat munisi, yang kesemuanya diperoleh 
Terdakwa dari sisa bekal Satgas Operasi Yonif 143/TWEJ di Timtim tahun 1998 
s.d. 1999, dimana Terdakwa diperbantukan dalam operasi tersebut. 
 
 14. Bahwa Terdakwa tidak memiliki surat izin apapun dan pejabat 
yang berwenang yang memberikan hak kepada Terdakwa untuk menerima, 
mencoba memperoleh, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, 
membawa, mempunyai persediaan padanya, atau mempunyai dalam memilikinya, 
menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan, atau 
mengeluarkan sesuatu senjata api. 

 
Menimbang :   Bahwa barang bukti yang diajukan Oditur Militer di persidangan 

berupa: 
 

1. Barang-barang: 
 
a. 2 (dua) pucuk Senpi rakitan jenis FN wama hitam dan 2 (dua) 

buah magazen (berada di Densus 88 Mabes Polri). 
 

Bahwa barang bukti berupa 2 (dua) pucuk senpi rakitan tersebut 
adalah senpi rakitan yang dijual oleh Kopda Ayik kepada Saksi-1 
melalui perantara Terdakwa 
 
b. 89 (delapan puluh sembilan) butir munisi M16 yang terangkai 
dalam rantai munisi; 
 

c. 1 (satu) buah kantong tempat magazen; 
 
d. 1 (satu) buah magazen berisi 7 (tujuh) butir munisi tajam; 
 
e  1 (satu) buah magazen berisi 3 (tiga) butir munisi hampa;   
 
f.  1 (satu) buah bok tempat munisi. 
 
Bahwa barang bukti berupa barang tersebut diatas dari huruf b s/d 
huruf f adalah barang-barang yang di temukan di rumah Terdakwa 
sewaktu dilakukan penggeledahan oleh Penyidik. 

 
2, Surat-surat:  

a) 4 (empat) lembar foto 2 (dua) pucuk Senpi Rakitan sejenis 
pistol FN wama hitam beserta 2 (dua) buah Magazen, tas dan 
munisi. 

b) 2 (dua) lembar Surat Perintah Ka Densus 88 Anti Teror Polri 
Nomor : SP.S1ta175/IV/2020/Densus tanggal 23 April 2020 
tentang perintah penyitaan terhadap benda/barang atau 
dokumen/surat yang berhubungan dengan Tindak Pidana 
Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari 
(termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-
Power automatic cal 9 mm Made In Belgium). 

c) 2 (dua) lembar Berita Acara Penyitaan tertanggal 23 April 2020, atas 
Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang 
dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari, (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 
mm Made In Belgium). 

d) 2 (dua) lembar Surat Tanda Penerimaan Nomor SP.Sita 
175.a/IV/2020/Densus tertanggal 23 April 2020 atas Barang Bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh  
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Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium). 

e) 2 (dua) lembar Surat Perintah Ka Densus 88 Anti Teror Polri 
Nomor SP.Sita/92/lV/2020/Densus tanggal 24 April 2020 tentang 
perintah penyitaan terhadap benda/barang atau dokumen/surat yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oteh 
Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium). 

f) 2 (dua) lembar Berita Acara Penyitaan tertanggal 24 April 2020, atas 
Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang 
dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata 
api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium). 

g) 2 (dua) lembar Surat Tanda Penerimaan Nomor : SP.Sita/ 
92.a/lV/2020/Densus tertanggal 24 April 2020 atas Barang Bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh 
Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium). 

h) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri kepada Ketua 
Pengadilan Negeri Surabaya Nomor : B/2436/V/Res. 6.1/2020/Densus 
tanggal 19 Mei 2020 perihal permintaan persetujuan/penetapan 
penyitaan barang bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana 

Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 
mm Made In Belgium). 

i) 2 (dua) lembar penetapan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor : 
1743/Pen.Pid/2020/PN Sby tentang persetujuan penyitaan barang bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh 
Terdakwa Muhammad Zauhari (melekat pada berkas perkara a.n. Serma 
Beni Kuswoyo) termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-
Power automatic cal 9 mm Made In Belgium. 

j) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri kepada Kepala 
Ketua Pengadilan Negeri Krakasan Kabupaten Purbolinggo Nomor :  
B/2442/V/Res.6/2020/Densus tanggal 19 Mei 2020 perihal 
permintaan persetujuan/penetapan penyitaan barang bukti 
yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang 
dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power 
automatic cal 9 mm Made In Belgium). 

k) 2 (dua) lembar penetapan Pengadilan Negeri Krakasan 
Nomor : 264/Pen.Pid/2020/PN Krs tentang persetujuan 
penyitaan barang bukti yang berhubungan dengan Tindak 
Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad 
Zauhari (melekat pada berkas perkara a.n. Serma Beni Kuswoyo), 
termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-
Power automatic cal 9 mm Made In Belgium. 

l) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri 
kepada Ka Puslatpur Forensik Bareskrim Polri Nomor :  
B /2 43 6 / V/ Re s . 6.1/2020/Densus tanggal 18 Mei 2020 perihal 
Permohonan pemeriksaan saksi ahli dan barang bukti secara 
laboratorium, (termasuk didalamnya senjata api genggam jenis 
Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium). 
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m) 16 (enam belas) lembar Surat Laboratorium Forensik Mabes 
Polri Nomor : R/3774/VI/Res.9.3/2020 Puslabfor tanggal 24 Juni 
2020 tentang Berita Acara Pemeriksaan Laboratorium 
Kriminal ist ik termasuk didalamnya senjata api genggam jenis 
Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium). 

n) 2 (lembar) Surat Ka Densus 88 Anti Teror  Polri Nomor :  
B /3466/Res .6.1/VI l / 2020/Den sus  t angg al  2  Ju l i  2020 
kep ad a Danpuspom TNI, Danpuspom AD, Danpuspom AU 
perihal Penyampaian BA hasil pemeriksaan Laboratorik 
Kriminallistik dan BA Penyitaan Barang Bukti. 

Bahwa barang bukti berupa surat tersebut diatas dari huruf a s/d 
huruf n adalah surat-surat berupa photo dan surat keterangan 
yang menjelaskan tentang barang-barang yang telah disita dari 
tempat tinggal Sdr. Juher alias Muhammad Zauhari alias Jo Bin 
Sarno, termasuk photo 2 (dua) pucuk senpi jenis FN yang dijual 
Kopda Ayik ke Saksi-2 melalui Terdakwa. 

 
  Bahwa barang bukti berupa barang dan surat tersebut di atas 

telah dibacakan dan diperlihatkan kepada para Saksi dan 
Terdakwa serta telah diterangkan sebagai bukti yang 
berhubungan dengan tindak pidana yang dilakukan oleh Terdakwa 
dalam perkara ini dan ternyata bersesuaian dengan bukti lain, oleh 
karenanya barang bukti berupa barang dan surat tersebut dapat 
dijadikan sebagai barang bukti dalam perkara Terdakwa ini. 

 
Menimbang :  Bahwa terlebih dahulu Majelis Hakim akan menanggapi sangkalan 

Terdakwa terhadap keterangan Saksi-1 dan Saksi-2 dengan 
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 

 
   Bahwa setelah Majelis Hakim mendengarkan keterangan dari para 

Saksi dalam perkara ini, juga keterangan Terdakwa maka Majelis 
Hakim dapat menyimpulkan bahwa benar Kopda Ayik adalah orang 
yang meminta/menyuruh Terdakwa untuk mencarikan orang yang mau 
membeli senpi rakitan dari Kopda Ayik, selanjutnya atas info dari Kopda 
Ayik tersebut Terdakwa menyampaikan kepada Saksi-2 kalau ada yang 
mau membeli senpi Terdakwa bisa mengadakannya, kemudian info 
dari Terdakwa tersebut diteruskan Saksi-2 kepada Saksi-1 sehingga 
kemudian terjadi transaksi pembelian senpi rakitan yang pertama. 
Selanjutnya beberapa waktu kemudian Terdakwa kembali menawarkan 
senpi langsung kepada Saksi-1 sampai kemudian terjadi transaksi 
pembelian senpi rakitan yang kedua antara Saksi-1 dengan Terdakwa 
tanpa melalui Saksi-2. Berdasarkan hal tersebut Majelis Hakim 
berpendapat keterangan para Saksi yang diberikan di bawah sumpah  
lebih dapat dipercaya sehingga sangkalan Terdakwa terhadap 
keterangan Saksi-1 dan Saksi-2 tidak dapat diterima. 

     
Menimbang   :   Bahwa berdasarkan keterangan para Saksi di bawah sumpah, 

keterangan Terdakwa dan barang bukti yang diajukan ke persidangan 
serta petunjuk-petunjuk lainnya dan setelah menghubungkan yang satu 
dengan yang lainnya maka diperoleh fakta-fakta hukum sebagai 
berikut: 

 1. Bahwa benar Terdakwa adalah anggota TNI AD yang masuk 
melalui Pendidikan Dasar Secata PK TA 1996/1997 di Rindam 
II/Sriwijaya, dilanjutkan pendidikan kejuruan Infanteri di Dodiklatpur 
Baturaja selama 3 (tiga) bulan, setelah selesai Terdakwa ditugaskan 
di Yonif 145/Balau (sekarang Yonif Raider 200/BN), setelah 
beberapa kali mutasi jabatan dan kenaikan pangkat, pada tahun 
2013 Terdakwa pindah tugas ke Korem 044/Gapo Palembang dan  
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pada tahun 2016 ditugaskan di Kodim 0402/OKI, sampai dengan 
melakukan perbuatan yang menjadi perkara sekarang in i, 
Terdakwa masih berstatus dinas aktif sebagai Tamudi Ramil 0402/OKI 
dengan pangkat Kopda NRP 31970058400775. 

2. Bahwa benar pada bulan Oktober 2010 Terdakwa menjalani 
pidana penjara di Masmil Cimahi selama 3 (tiga) bulan dan 20 (dua 
puluh) hari karena terbukti terlibat perkara Wearving dan kenal 
dengan Kopda Ayik anggota Denbekang Cimahi yang saat itu 
sama-sama sedang menjalani pidana penjara, saat menjalani 
pidana tersebut Kopda Ayik sering bercerita masalah senjata api, 
dimana Kopda Ayik mengatakan kepada Terdakwa, apabila 
Terdakwa atau ada orang/teman yang butuh senjata api, agar 
menghubungi Kopda Ayik. 

3. Bahwa benar tahun 2015 pada saat Terdakwa tugas di Korem 
044/Gapo Palembang, kenal dengan Koptu Juandi (Saksi-2) dan 
Terdakwa sering bercerita masalah senpi kepada Saksi-2, dimana 
Terdakwa mengatakan kepada Saksi-2 bahwa apabila ada teman yang 
butuh senpi rakitan Terdakwa dapat menyediakannya. 
 
4. Bahwa benar pada bulan Desember 2018, pada saat Terdakwa 
sudah dinas di Kodim 0402/OKI ditelpon oleh Saksi-2 menanyakan apakah 
Terdakwa bisa menyediakan senpi rakitan sesuai yang pernah Terdakwa 
ceritakan kepada Saksi-2 dan ada yang ingin memesan yaitu Serma Beni 
Kuswoyo (Saksi-1), saat itu Terdakwa menjawab tidak ada namun akan 
Terdakwa tanyakan dulu ke teman Terdakwa di Bandung (Kopda Ayik), 
selanjutnya Terdakwa menelpon Kopda Ayik (anggota Denbekang 

Cimahi) dan mengatakan "kalau ada barang (senpi) tolong dikabari", sekira 
dua minggu kemudian Kopda Ayik menelpon Terdakwa mengatakan 
bahwa ada senpi sejenis FN rakitan kalau mau, barang akan dikirim 
melalui sopir Bus BSI tujuan Palembang. 
 
5. Bahwa benar setelah mendapat kabar dari Kopda Ayik, 
Terdakwa menelephone Saksi-2 menyampaikan kabar dari Kopda 
Ayik bahwa ada senpi rakitan, kalau mau besok barangnya akan 
dikirim melalui sopir bus BSI, harganya Rp.4.500.000,00 (Empat juta 
lima ratus ribu rupiah), barangnya nanti bisa diambil di loket/pool bus 
BSI km 12 Palembang dan selanjutnya Saksi-2 menyampaikan info 
dari Terdakwa tersebut kepada Saksi-1 dan Saksi-1 menyetujuinya, 
selanjutnya Terdakwa menyampaikannya kepada Kopda Ayik untuk 
mengirimkan senpi rakitan tersebut beserta magazennya ke 
Palembang. 
 
6. Bahwa benar masih di bulan Desember 2018, Kopda Ayik 
menelpon Terdakwa menyampaikan bahwa paket senpi rakitan sudah 
sampai di loket/pool Bus BSI dan bisa diambil dengan penerima paket 
atas nama Terdakwa, selanjutnya Terdakwa menghubungi Saksi-2 
menyampaikan bahwa barang senpi sudah sampai di loket Bus BSI, 
agar Saksi-2 menemani Saksi-1 mengambil paket senpi tersebut di 
loket bus BSI dengan penerima paket atas nama Terdakwa, setelah 
paket diambil dari loket bus BSI selanjutnya Saksi-2 memberi kabar 
kepada Terdakwa kalau paket sudah diambil dan beberapa saat 
kemudian Terdakwa mengirim pesan ke Saksi-2 "ini nomor rekening 
saya, transfer sekarang", tidak lama kemudian Terdakwa menerima 
transferan uang sebesar Rp.4.500.000,00 (Empat juta lima ratus ribu 
rupiah) yang dikirim melalui ATM atas nama pengirim Beni Kuswoyo 
(Saksi-1).  
 
7. Bahwa benar beberapa hari kemudian Terdakwa menerima 
telpon dan Serma Beni Kuswoyo (Saksi-1) yang memperkenalkan diri 
dan ingin ketemu/main ke rumah Terdakwa, sekira 3 (tiga) bulan 
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kemudian, Saksi-1 datang ke rumah Terdakwa di Jln. Prajurit Nazarudin 
Rt. 23 Rw. 05 Kel. Kalidoni Kec. Kandoni Palembang dan bercerita 
tentang senjata api yang telah dibeli Saksi-1 dari Terdakwa. 
 
8. Bahwa benar pada bulan Desember 2019, Terdakwa menelpon 
Saksi-1 menawarkan senjata api, namun saat itu Saksi-1 mengatakan 
belum ada teman yang pesan/butuh senpi dan pada bulan Januari 
2020 Terdakwa menelpon Saksi-1 lagi dan kembali menawarkan 
senjata api, saat itu Saksi-1 mengatakan nanti kalau ada yang pesan 
Saksi-1 akan menghubungi Terdakwa. 
 
9. Bahwa benar pada bulan Februari 2020, Saks i-1  
menelpon Terdakwa dan  menanyakan "senpi masih ada tidak yang 
mau dijual" dijawab oleh Terdakwa "masih ada", kemudian Saksi-1 
langsung memesan 1 (satu) pucuk senjata api rakitan sejenis Pistol 
FN dan Terdakwa menyanggupi sambil berkata "Harganya 
Rp.6.000.000,00 (Enam juta rupiah) dan sebagai tanda jadi agar Saksi-1 
mengirimkan uang sebesar Rp.2.000.000,00 (Dua juta rupiah)", lalu 
Saksi-1 menyetujuinya selanjutnya Saksi-1 mengirim uang 
Rp.2.000.000,00 (Dua juta rupiah) sebagai tanda jadi ke no rekening 
BNI a.n. Casta (Terdakwa). 
 
10. Bahwa benar masih dalam bulan Februari 2020 Terdakwa 
menelpon Saksi-1 menyampaikan bahwa paket senpi sudah sampai 
di loket/pool Bis BSI KM 12 Palembang, tidak lama kemudian 
Terdakwa ditelpon oleh Saksi-1 memberitahukan bahwa paket sudah 

diterima oleh Saksi-1, kemudian Terdakwa menjawab "minta tolong 
sisanya ditransfer" selanjutnya Saksi-1 mentransfer uang pelunasan 
sebesar Rp.4.000.000,00 (Empat juta rupiah) ke no rekening a.n. Casta 
(Terdakwa). 
 
11. Bahwa benar Terdakwa telah menjadi perantara dalam penjualan 
2 (dua) pucuk senjata api rakitan sejenis pistol FN dari Kopda Ayik yang 
ada di Bandung kepada Saksi-1, 1 (satu) pucuk yang dijual pada bulan 
Desember 2018 melalui Saksi-2 dan 1 (satu) pucuk lagi yang dijual 
bulan Februari 2020 langsung kepada Saksi-1 tanpa perantara Saksi-
2. 
 
12. Bahwa benar 2 (dua) pucuk senpi sejen is pistol FN yang 
dibeli oleh Saksi-1 telah diamankan oleh Densus 88 Anti Teror 
Mabes Polri dari Sdr. Juher alias Muhammad Zauhari  alias J0 Bin 
Sarno dan berdasarkan pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Badan 
Reserse Kriminal Polri No. Lab 2803/ BSF/2020 tanggal 10 Juni 
2020, 2 (dua) pucuk senpi sejenis pistol FN merupakan senjata api 
rakitan model pistol yang mempunyai alat mekanik trigger (picu), 
hammer (pemukul), spring (per), magazen (tempat peluru), barrel (laras) dan 
semua komponen atau alat mekaniknya dalam keadaan lengkap dan meledak 
pada saat dilakukan uji tembak. 
 
13. Bahwa benar pada tanggal 3 Mei 2020 di rumah Terdakwa yang 
berlokasi di jalan Prajurit Nazarudin Rt. 23 Rw. 05 Kel. Kalidoni Kec. Kalidoni 
Palembang dilakukan penggeledahan oleh tim penyidik dari Pomdam ll/Swj dan 
ditemukan barang berupa 89 (delapan puluh sembilan) butir munisi M16 yang 
terangkai dalam rantai munisi, 1 (satu) buah kantong tempat  magazen, 1 (satu) 
buah magazen berisi 7 (tujuh) butir munisi tajam, 1 (satu) buah magazen berisi 3 
(tiga) butir munisi hampa dan 1 (satu) buah bok tempat munisi yang kesemuanya 
diperoleh Terdakwa dari sisa bekal Satgas Operasi Yonif 143/TWEJ di Timtim 
tahun 1998 s.d. 1999, dimana Terdakwa diperbantukan dalam operasi tersebut. 
 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 20



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Hal 21 dari 34  hal Putusan Nomor : 79-K/PM I-04/AD/X/2020 

 

  14. Bahwa benar Terdakwa tidak memiliki surat izin apapun dari 
pejabat yang berwenang yang memberikan hak kepada Terdakwa untuk 
menerima, mencoba memperoleh, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, 
menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya, atau mempunyai dalam 
memilikinya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan, 
atau mengeluarkan sesuatu senjata api. 

 
  15. Bahwa benar motif Terdakwa menjadi perantara dalam jual beli senpi 

rakitan tersebut antara Kopda Ayik dengan Saksi-1 adalah untuk mendapatkan 
keuntungan, dimana dari setiap pucuk senpi yang terjual, Terdakwa 
mendapatkan persen dari Kopda Ayik sebesar Rp.500.000,00 (Lima ratus ribu 
rupiah) sehingga total keuntungan yang di dapat Terdakwa dari penjualan 2 
(dua) pucuk senpi tersebut adalah sebesar Rp.1.000.000,00 (Satu juta rupiah). 

 
  16. Bahwa benar pada tahun 2009 Terdakwa pernah dijatuhi pidana 

penjara selama 4 (empat) bulan oleh Pengadian Militer I-04 Palembang karena 
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 
wearving sesuai dengan Putusan Nomor : PUT/92-K/PM.I-04/AD/VI/2009 
tanggal 1 Juli 2009  

 
Menimbang  :     Bahwa lebih dahulu Majelis Hakim akan menanggapi beberapa 

hal yang dikemukakan oleh Oditur Militer dalam tuntutannya dengan 
mengemukakan pendapat sebagai berikut : 
 
 Bahwa terhadap tuntutan Oditur Militer yang menyatakan seluruh 
unsur-unsur tindak pidana dalam Dakwaan telah terbukti secara sah 

dan meyakinkan, Majelis Hakim akan menguraikan sendiri pembuktian 
unsur-unsur tindak pidana tersebut lebih lanjut dalam putusan ini 
dengan melihat fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan. 

    
   Demikian juga mengenai penjatuhan pidana yang dimohonkan 

Oditur Militer akan dipertimbangkan lebih lanjut pada bagian akhir 
putusan setelah memperhatikan sifat, hakekat dan akibat dari 
perbuatan yang dilakukan Terdakwa juga hal-hal yang meringankan 
dan memberatkan serta hal-hal yang mempengaruhi sehingga 
perbuatan tersebut terjadi. 

 
Menimbang :  Permohonan Penasihat Hukum Terdakwa yang disampaikan di 

persidangan yang pada pokoknya memohon agar Terdakwa dijatuhi 
hukuman yang seringan-ringannya, dengan pertimbangan :  Terdakwa 
telah berdinas dan mengabdikan diri kepada TNI AD selama 23 (dua 
puluh tiga) tahun, Terdakwa pernah 3 tiga) kali melaksanakan tugas 
operasi militer, Terdakwa bersikap sopan di persidangan dan berterus 
terang serta menyesali kejadian ini, Terdakwa tulang punggung 
keluarga dan Terdakwa masih dapat dibina di satuannya. Atas 
permohonan Penasihat Hukum Terdakwa, Majelis Hakim akan 
mempertimbangkannya sekaligus pada saat  pembacaan amar putusan 
dalam perkara ini. 

 
Menimbang    :    Bahwa tindak pidana yang didakwakan Oditur Militer dalam 

dakwaan tunggalnya mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
 
  Unsur kesatu : Barang siapa. 
   
  Unsur kedua  : Tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, 

menerima, mencoba memperoleh, menyerahkan 
atau mencoba menguasai, membawa, mempunyai 
persediaan senjata atau mempunyai dalam miliknya, 
menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, 
mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia 
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sesuatu senjata api, munisi atau sesuatu bahan 
peledak. 

 
Menimbang  :   Bahwa mengenai dakwaan tersebut Majelis Hakim 

mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 
 
  Unsur kesatu : Barang siapa. 
    
    Bahwa yang dimaksud dengan barang siapa dalam KUHP 

adalah siapa saja, yaitu setiap orang yang tunduk pada hukum yang 
berlaku di Indonesia dan merupakan subyek hukum Indonesia. Sesuai 
ketentuan pasal 2 dan pasal 5 ayat (1) KUHP, setiap orang yang 
melakukan tindak pidana di Indonesia adalah subyek hukum Indonesia 
dan tunduk pada perundang-undangan pidana Indonesia dan dalam hal 
ini termasuk diri Terdakwa sekalipun ia sebagai prajurit TNI.   

 
  Berdasarkan fakta hukum yang terungkap dipersidangan: 
 

1. Bahwa Terdakwa adalah anggota TNI AD yang masuk 
melalui Pendidikan Dasar Secata PK TA 1996/1997 di Rindam 
II/Sriwijaya, dilanjutkan pendidikan kejuruan Infanteri di Dodiklatpur 
Baturaja selama 3 (tiga) bulan, setelah selesai Terdakwa ditugaskan 
di Yonif 145/Balau (sekarang Yonif Raider 200/BN), setelah beberapa 
kali mutasi jabatan dan kenaikan pangkat, pada tahun 2013 
Terdakwa pindah tugas ke Korem 044/Gapo Palembang dan pada 
tahun 2016 ditugaskan di Kodim 0402/OKI, sampai dengan 

melakukan perbuatan yang menjadi perkara sekarang in i,  Terdakwa 
masih berstatus dinas aktif sebagai Tamudi Ramil 0402/OKI dengan 
pangkat Kopda NRP 31970058400775. 
 
2. Bahwa sebagai prajurit TNI AD, Terdakwa adalah juga sebagai 
warga negara RI dan Terdakwa adalah subjek hukum Indonesia dan 
tunduk pada hukum yang berlaku di Indonesia. 

 
3. Bahwa Terdakwa dalam persidangan dalam keadaan sehat 
jasmani dan rohani sehingga dapat mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. 
 
4. Bahwa sesuai Keppera dari Danrem 044/Gapo selaku Papera 
Nomor : Kep/106/VIII/2020 tanggal 28 Agustus 2020 dan Surat 
Dakwaan Oditur Militer I-05 Palembang Nomor : Sdak/70/IX/2020 
tanggal 14 September 2020 yang diajukan sebagai Terdakwa dalam 
perkara ini adalah Kopda Casta NRP 31970058400775 dan 
Terdakwalah orangnya. 
 
 Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur ke 
satu Barang siapa telah terpenuhi. 
 

  Unsur kedua :  Tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, 
menerima, mencoba memperoleh, menyerahkan 
atau mencoba menguasai, membawa, mempunyai 
persediaan sengaja atau mempunyai dalam miliknya, 
menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, 
mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia 
sesuatu senjata api, munisi atau sesuatu bahan 
peledak.   

 
Bahwa tanpa hak dalam delik ini berarti tindakan atau perbuatan 

sipelaku/Terdakwa adalah bersifat melawan hukum. Bahwa tanpa hak 
dalam perumusan delik ini, sudah dipastikan bahwa seorang (baik 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 22



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Hal 23 dari 34  hal Putusan Nomor : 79-K/PM I-04/AD/X/2020 

 

Militer maupun non Militer) sepanjang menyangkut senjata api, munisi 
atau bahan peledak harus ada ijin dari yang berwenang untuk itu. 

 
Yang dimaksud hak adalah kekuasaan untuk berbuat sesuatu, 

kewenangan, milik atau kepunyaan atas sesuatu. Jadi yang dimaksud 
“tanpa hak“  berarti pada diri Terdakwa/pelaku tidak ada kekuasaan 
dan kewenangan, kecuali atas ijin dari yang berwenang terhadap 
sesuatu hal, dalam perkara ini adalah yang berkaitan dengan senjata 
api, munisi ataupun bahan peledak. 

 
Bahwa perbuatan/atau tindakan yang dimaksud dalam unsur 

delik ini adalah perbuatan/tindakan yang kesemuanya bertentangan/ 
dilarang dengan/oleh Undang-undang dan diancam dengan pidana. 

 
Bahwa yang dimaksud dengan memasukkan ke Indonesia 

adalah membawa masuk, mendatangkan sesuatu (dalam hal ini : 
senjata api, munisi, atau bahan peledak) dari luar wilayah (dari negara 
asing) ke dalam wilayah negara Republik Indonesia. 

 
Yang dimaksud dengan membuat adalah mengadakan, 

menjadikan, menghasilkan sesuatu (dalam hal ini : senjata api, munisi, 
atau bahan peledak). 

 
Yang dimaksud dengan menerima adalah menyambut, 

mengambil sesuatu (dalam hal ini : senjata api, munisi, atau bahan 
peledak) yang diberikan, dikirimkan oleh orang lain (untuk mendapat, 

menadah atau menampungnya). 
 
Yang dimaksud dengan menyerahkan adalah memberikan, 

mempercayakan, menyampaikan kepada (dalam hal ini : senjata api, 
munisi, atau bahan peledak) orang lain. 

 
Yang dimaksud dengan menguasai adalah berkuasa atas 

(sesuatu), memegang kekuasaan atas (sesuatu), mengenakan 
kuasa/pengaruhnya atas (dalam hal ini : senjata api, munisi, atau 
bahan peledak). 

 
Yang dimaksud dengan membawa adalah memegang 

dilanjutkan dengan mengangkat sambil berjalan dari satu tempat ke 
tempat yang lain, memindahkan, mengirimkan dari satu tempat ke 
tempat lain atas sesuatu  (dalam hal ini : senjata api, munisi, atau 
bahan peledak). 

 
Yang dimaksud dengan mempunyai persediaan padanya atau 

mempunyai dalam miliknya adalah mempunyai cadangan sesuatu 
(dalam hal ini : senjata api, munisi, atau bahan peledak) yang berada di 
bawah kekuasaannya/miliknya, dengan tidak mempersoalkan 
penempatan sesuatu itu berada dimana sepanjang masih di bawah 
kekuasaannya. 

 
Yang dimaksud dengan mengangkut adalah membawa, 

memindahkan sesuatu (dalam hal ini : senjata api, munisi, atau bahan 
peledak) dari suatu tempat ke tempat lain. 

 
Yang dimaksud dengan menyimpan adalah menempatkan 

sesuatu (dalam hal ini : senjata api, munisi, atau bahan peledak) 
sedemikian rupa pada suatu tempat tertentu, di mana sesuai maksud si 
pelaku/Terdakwa agar sesuatu itu tidak bisa dipegang/diraba, diambil 
atau dikuasai oleh orang lain, namun hal ini relatif masih bisa didekati 
dan bisa dilihat oleh orang lain. 
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Yang dimaksud dengan menyembunyikan adalah menempatkan 

sesuatu (dalam hal ini : senjata api, munisi, atau bahan peledak) 
sedemikian rupa pada suatu tempat tertentu  dimana sesuai maksud si 
plaku/Terdakwa agar sesuatu itu/tidak bisa didekati, dilihat, 
diraba/dipegang, diangkat/diambil, diangkut/dibawa, dikuasai/dimiliki 
oleh orang lain. 

 
Yang dimaksud dengan mempergunakan adalah memakai, 

mengambil guna/manfaat dari sesuatu  (dalam hal ini : senjata api, 
munisi, atau bahan peledak), melakukan sesuatu dengan (dalam hal 
ini: senjata api, munisi, atau bahan peledak) untuk memenuhi maksud 
si pelaku/Terdakwa. 

 
Bahwa dalam rumusan delik ini ada alternatif perbuatan yaitu 

perbuatan/tindakan terlarang memasukkan sesuatu ke dalam wilayah 
RI atau mengeluarkan sesuatu dari dalam wilayah RI (dalam hal ini : 
senjata api, munisi, atau bahan peledak). 

 
Yang dimaksud dengan “Mengeluarkan dari Indonesia” adalah 

membawa, mengirimkan, menyuruh ke luar wilayah RI (dalam hal ini : 
senjata api, munisi, atau bahan peledak). 

 
Yang dimaksud dengan senjata api, menurut undang-undang 

Senjata Api (UU Senjata Api tahun 1936, LN. 1937 No. 170, diubah 
dengan LN. 1939 No. 278 dalam pasal 1 menyatakan bahwa yang 

dikatakan dengaan senjata api, termasuk perdalam pengertian itu juga 
antara lain : 

-  Bagian-bagian senjata api; 
- Meriam-meriam dan peyembur-penyembur api dan bagian-

bagiannya; 
- Senjata-senjata  tekanan  udara  dan  senjata  tekanan  

perpistol-pistol, penyembelih dan pistol-pistol pemberi isyarat, 
dan selanjutnya senjata-senjata api tiruan seperti pistol-pistol 
tanda bahaya, pistol perlombaan, revolver-revolver tanda 
bahaya dan revolver-revolver mati suri, pistol-pistol mati suri, 
dan benda-benda yang lain berupa itu yang dapat 
dipergunakan untuk mengancam atau mengejutkan demikian 
juga bagian-bagian senjata itu, dengan pengertian, bahwa 
senjata-senjata tekanan udara, senjata tekanan per dan 
senjata-senjara tiruan serta bagian-bagian senjata itu hanya 
dapat dipandang sebagai senjata api, apabila dengan nyata 
tidak dipergunakan sebagai permainan anak-anak. 

-  Bagian-bagian munisi, seperti selongsong-selongsong peluru, 
penggalak penggalak, peluru-peluru palutan dan pemalut-
pemalut peluru, demikian pula proyektif untuk 
menghamburkan gas-gas yang merusak kesehatan atau gas-
gas yang mempengaruhi keadaan tubuh yang normal. 

- Yang dimaksud dengan mesiu di dalam undang-undang 
senjata api ini ialah jenis mesiu, yang baik karena sifatnya 
atau penyelesaian pembuatannya, ataupun karena 
pembikinannya semata-semata untuk dipergunakan bagi 
senjata api.  

  
Di dalam Undang-undang tahun 1948 No. 8 tentang Pendaftaran 

dan Pemberian Ijin Pemakaian Senjata Api, yang dimaksud dengan 
senjata api ialah : 

-   Senjata api dan bagian-bagiannya; 
-   Alat penyembur api dan bagian-bagiannya; 
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- Mesiu dan bagian-bagiannya seperti, patroonhulsan, 
slaghoodjes dll; 

- Bahan peledak, termasuk juga benda-benda yang 
mengandung peledak seperti granat tangan, bom dll. 

      
Yang dimaksud senjata api menurut peraturan senjata Api  pasal 

1 ayat 1 Staatblad 1937 Nomor 170 yang diubah dengan Ordonantie 
tanggal 30 Mei 1939, Staatblad Nomor 278 adalah senjata api dan 
bagian-bagiannya dan pengertian amunisi adalah bahan pengisi 
senjata api (seperti mesiu, peluru) atau bahan peledak yang 
ditembakkan kepada musuh (seperti bom, granat dan roket) yang dapat 
ditembakkan dan untuk mencederai atau melukai atau membunuh 
seseorang. 

 
Bahwa oleh karena dalam unsur ke-2 ini terdiri dari beberapa 

delik alternatif maka Majelis akan memilih delik yang sesuai dengan 
perbuatan Terdakwa dihubungkan dengan fakta hukum yang terungkap 
dalam persidangan dan menurut Majelis Hakim delik tindak pidana 
yang sesuai dengan fakta hukum yang terungkap dalam persidangan 
pada unsur ke-2 ini adalah “Tanpa hak menerima, menyimpan serta 
menyembunyikan senjata api dan munisi”. 

 
  Berdasarkan fakta hukum yang terungkap dipersidangan: 
 
  1. Bahwa benar pada bulan Oktober 2010 Terdakwa menjalani 

pidana penjara di Masmil Cimahi selama 4 (empat) bulan karena 

terbukti terlibat perkara Wearving dan kenal dengan Kopda Ayik 
anggota Denbekang Cimahi yang saat itu sama-sama sedang menjalani 
pidana penjara, saat menjalani pidana tersebut Kopda Ayik sering 
bercerita masalah senjata api, dimana Kopda Ayik mengatakan kepada 
Terdakwa, apabila Terdakwa atau ada orang/teman yang butuh senjata 
api, agar menghubungi Kopda Ayik. 
 
2. Bahwa benar tahun 2015 pada saat Terdakwa tugas di Korem 
044/Gapo Palembang, kenal dengan Koptu Juandi (Saksi-2) dan 
Terdakwa sering bercerita masalah senpi kepada Saksi-2, dimana 
Terdakwa mengatakan kepada Saksi-2 bahwa apabila ada teman yang 
butuh senpi rakitan Terdakwa dapat menyediakannya. 

 
3. Bahwa benar pada bulan Desember 2018, pada saat Terdakwa 
sudah dinas di Kodim 0402/OKI ditelpon oleh Saksi-2 menanyakan 
apakah Terdakwa bisa menyediakan senpi rakitan sesuai yang pernah 
Terdakwa ceritakan kepada Saksi-2 dan ada yang ingin memesan yaitu 
Serma Beni Kuswoyo (Saksi-1), saat itu Terdakwa menjawab tidak ada 
namun akan Terdakwa tanyakan dulu ke teman Terdakwa di Bandung 
(Kopda Ayik), selanjutnya Terdakwa menelpon Kopda Ayik (anggota 
Denbekang Cimahi) dan mengatakan "kalau ada barang (senpi) tolong 
dikabari", sekira dua minggu kemudian Kopda Ayik menelpon Terdakwa 
mengatakan bahwa ada senpi sejenis FN rakitan kalau mau, barang 
akan dikirim melalui sopir Bus BSI tujuan Palembang. 

 
4. Bahwa benar setelah mendapat kabar dari Kopda Ayik, 
Terdakwa menelephone Saksi-2 menyampaikan kabar dari Kopda Ayik 
bahwa ada senpi rakitan, kalau mau besok barangnya akan dikirim 
melalui sopir bus BSI, harganya Rp.4.500.000,00 (Empat juta lima ratus 
ribu rupiah), barangnya nanti bisa diambil di loket/pool bus BSI km 12 
Palembang dan selanjutnya Saksi-2 menyampaikan info dari Terdakwa 
tersebut kepada Saksi-1 dan Saksi-1 menyetujuinya, selanjutnya 
Terdakwa menyampaikannya kepada Kopda Ayik untuk mengirimkan 
senpi rakitan tersebut beserta magazennya ke Palembang. 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 25



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Hal 26 dari 34  hal Putusan Nomor : 79-K/PM I-04/AD/X/2020 

 

  
5. Bahwa benar masih di bulan Desember 2018, Kopda Ayik 
menelpon Terdakwa menyampaikan bahwa paket senpi rakitan sudah 
sampai di loket/pool Bus BSI dan bisa diambil dengan penerima paket 
atas nama Terdakwa, selanjutnya Terdakwa menghubungi Saksi-2 
menyampaikan bahwa barang senpi sudah sampai di loket Bus BSI, 
agar Saksi-2 menemani Saksi-1 mengambil paket senpi tersebut di 
loket bus BSI dengan penerima paket atas nama Terdakwa, setelah 
paket diambil dari loket bus BSI selanjutnya Saksi-2 memberi kabar 
kepada Terdakwa kalau paket sudah diambil dan beberapa saat 
kemudian Terdakwa mengirim pesan ke Saksi-2 "ini nomor rekening 
saya, transfer sekarang", tidak lama kemudian Terdakwa menerima 
transferan uang sebesar Rp.4.500.000,00 (Empat juta lima ratus ribu 
rupiah) yang dikirim melalui ATM atas nama pengirim Beni Kuswoyo 
(Saksi-1). 

 
6. Bahwa benar beberapa hari kemudian Terdakwa menerima 
telpon dan Serma Beni Kuswoyo (Saksi-1) yang memperkenalkan diri 
dan ingin ketemu/main ke rumah Terdakwa, sekira 3 (tiga) bulan 
kemudian, Saksi-1 datang ke rumah Terdakwa di Jln. Prajurit Nazarudin 
Rt. 23 Rw. 05 Kel. Kalidoni Kec. Kandoni Palembang dan bercerita 
tentang senjata api yang telah dibeli Saksi-1 dari Terdakwa. 

 
7. Bahwa benar pada bulan Desember 2019, Terdakwa menelpon 
Saksi-1 menawarkan senjata api, namun saat itu Saksi-1 mengatakan 
belum ada teman yang pesan/butuh senpi dan pada bulan Januari 2020 

Terdakwa menelpon Saksi-1 lagi dan kembali menawarkan senjata api, 
saat itu Saksi-1 mengatakan nanti kalau ada yang pesan Saksi¬-1 akan 
menghubungi Terdakwa. 

 
8. Bahwa benar pada bulan Februari 2020, Saksi-1 menelpon 
Terdakwa dan menanyakan "senpi masih ada tidak yang mau dijual" 
dijawab oleh Terdakwa "masih ada", kemudian Saksi-1 langsung 
memesan 1 (satu) pucuk senjata api rakitan sejenis Pistol FN dan 
Terdakwa menyanggupi sambil berkata "Harganya Rp.6.000.000,00 
(Enam juta rupiah) dan sebagai tanda jadi agar Saksi-1 mengirimkan 
uang sebesar Rp.2.000.000,00 (Dua juta rupiah)", lalu Saksi-1 
menyetujuinya selanjutnya Saksi-1 mengirim uang Rp.2.000.000,00 
(Dua juta rupiah) sebagai tanda jadi ke no rekening BNI a.n. Casta 
(Terdakwa). 

 
9. Bahwa benar masih dalam bulan Februari 2020 Terdakwa 
menelpon Saksi-1 menyampaikan bahwa paket senpi sudah sampai di 
loket/pool Bis BSI KM 12 Palembang, tidak lama kemudian Terdakwa 
ditelpon oleh Saksi-1 memberitahukan bahwa paket sudah diterima oleh 
Saksi-1, kemudian Terdakwa menjawab "minta tolong sisanya 
ditransfer" selanjutnya Saksi-1 mentransfer uang pelunasan sebesar 
Rp.4.000.000,00 (Empat juta rupiah) ke no rekening a.n. Casta 
(Terdakwa). 

 
10. Bahwa benar Terdakwa telah menjadi perantara dalam 
penjualan 2 (dua) pucuk senjata api rakitan sejenis pistol FN dari Kopda 
Ayik yang ada di Bandung kepada Saksi-1, 1 (satu) pucuk yang dijual 
pada bulan Desember 2018 melalui Saksi-2 dan 1 (satu) pucuk lagi 
yang dijual bulan Februari 2020 langsung kepada Saksi-1 tanpa 
perantara Saksi-2.   
 
 11. Bahwa benar 2 (dua) pucuk senpi sejenis pistol FN yang dibeli 
oleh Saksi-1 telah diamankan oleh Densus 88 Anti Teror Mabes Polri dari 
Sdr. Juher alias Muhammad Zauhari  alias J0 Bin Sarno dan berdasarkan 
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pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Badan Reserse Kriminal Polri No. 
Lab 2803/ BSF/2020 tanggal 10 Juni 2020, 2 (dua) pucuk senpi sejenis 
pistol FN merupakan senjata api rakitan model pistol yang mempunyai 
alat mekanik trigger (picu), hammer (pemukul), spring (per), magazen 
(tempat peluru), barrel (laras) dan semua komponen atau alat 
mekaniknya dalam keadaan lengkap dan meledak pada saat dilakukan uji 
tembak. 
 
12. Bahwa benar pada tanggal 3 Mei 2020 di rumah Terdakwa yang 
berlokasi di jalan Prajurit Nazarudin Rt. 23 Rw. 05 Kel. Kalidoni Kec. 
Kalidoni Palembang dilakukan penggeledahan oleh tim penyidik dari 
Pomdam ll/Swj dan ditemukan barang berupa 89 (delapan puluh 
sembilan) butir munisi M16 yang terangkai dalam rantai munisi, 1 (satu) 
buah kantong tempat  magazen, 1 (satu) buah magazen berisi 7 (tujuh) 
butir munisi tajam, 1 (satu) buah magazen berisi 3 (tiga) butir munisi 
hampa dan 1 (satu) buah bok tempat munisi yang kesemuanya diperoleh 
Terdakwa dari sisa bekal Satgas Operasi Yonif 143/TWEJ di Timtim tahun 
1998 s.d. 1999, dimana Terdakwa diperbantukan dalam operasi tersebut. 
 
 13. Bahwa benar Terdakwa tidak memiliki surat izin apapun dari 
pejabat yang berwenang yang memberikan hak kepada Terdakwa untuk 
menerima, menyimpan serta menyembunyikan senjata api dan munisi. 

 
   Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur 

kedua Tanpa hak menerima, menyimpan serta menyembunyikan 
senjata api dan munisi telah terpenuhi.  

 
Menimbang    :  Bahwa berdasarkan hal-hal yang diuraikan diatas yang 

merupakan fakta-fakta yang diperoleh dalam persidangan, Majelis 
Hakim berpendapat terdapat cukup bukti secara sah dan meyakinkan 
Terdakwa bersalah telah melakukan  tindak pidana : “Tanpa hak 
menerima, menyimpan serta menyembunyikan senjata api dan munisi”, 
sebagaimana diatur dan diancam dengan pidana menurut Pasal 1 ayat 
(1) UU No. 12 Drt Tahun 1951 tentang Senjata Api dan bahan peledak. 

 
Menimbang  :   Bahwa selama pemeriksaan di persidangan Majelis Hakim tidak 

menemukan adanya hal-hal yang dapat dijadikan sebagai alasan 
pemaaf atau pembenar pada diri Terdakwa, sehingga oleh karenanya 
Terdakwa harus dipidana.  

 
Menimbang :  Bahwa sebelum sampai pada pertimbangan terakhir dalam 

mengadili perkara ini Majelis Hakim ingin melihat sifat hakekat dan 
akibat dari perbuatan Terdakwa serta hal-hal lain yang mempengaruhi 
sebagai berikut: 

 
1. Bahwa perbuatan Terdakwa yang menyimpan dan 
menyembunyikan munisi di rumahnya serta menjadi perantara dalam 
jual beli senpi dan mendapat keuntungan sebesar Rp.1.000.000,00 
(Satu juta rupiah) dari transaksi jual beli senpi tersebut menunjukkan 
sifat dalam diri Terdakwa yang hanya mementingkan keuntungan 
pribadi tanpa mempedulikan aturan hukum yang berlaku. 

 
2. Bahwa Terdakwa selaku prajurit TNI sudah mengetahui kalau 
prajurit TNI dilarang untuk menerima, menyimpan serta 
menyembunyikan dan menjadi perantara dalam jual beli senpi rakitan, 
seharusnya Terdakwa berusaha mencegah terjadinya jual beli senpi 
rakitan dan melaporkannya pada pihak yang berwajib serta 
menyerahkan munisi yang di dapat Terdakwa dari sisa penugasan 
kepada pihak yang berwenang, bukan malah sebaliknya. 
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 3. Bahwa akibat perbuatan Terdakwa dapat membahayakan 
keselamatan masyarakat umum apabila senpi rakitan dan munisi 
tersebut dipergunakan untuk melakukan tindak pidana kejahatan. 
 
 4. Bahwa akibat perbuatan Terdakwa, senpi rakitan yang diperjual 
belikan tersebut setelah beberapa kali berpindah tangan 
kepemilikannya terakhir berada di tangan Sdr. Juher alias M. Zauhari 
alias Jo bin Sarno yang kemudian disita oleh Densus 88 dan akibat dari 
munisi yang disimpan Terdakwa di rumahnya membahayakan 
masyarakat disekitar tempat tinggal Terdakwa apabila munisi tersebut 
meletus. 

 
Menimbang  :  Bahwa tujuan Majelis Hakim tidaklah semata-mata hanya 

memidana orang-orang yang bersalah melakukan tindak pidana, tetapi 
mempunyai tujuan untuk mendidik agar yang bersangkutan dapat insyaf 
dan kembali ke jalan yang benar menjadi warga Negara dan Prajurit yang 
baik sesuai dengan falsafah Pancasila dan Sapta Marga, oleh karena itu 
sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana atas diri Terdakwa dalam 
perkara ini perlu lebih dahulu memperhatikan hal-hal yang dapat 
meringankan dan memberatkan pidananya yaitu: 

 
1.  Hal-hal yang meringankan: 
     

a. Terdakwa bersikap sopan dan berterus terang mengakui 
kesalahannya serta menyesali perbuatannya.  

b. Terdakwa telah 23 (dua puluh tiga) tahun berdinas sebagai 

prajurit TNI AD dan sudah 3 (tiga) kali melaksanakan tugas 
operasi militer. 

c. Terdakwa merupakan tulang punggung keluarga karena 
istri Terdakwa tidak bekerja. 

 
2.   Hal-hal yang memberatkan: 
 

a. Perbuatan Terdakwa bertentangan dengan Sumpah Prajurit 
poin ke-2. 

b.  Terdakwa lebih mengutamakan kepentingan pribadi dengan 
mencari keuntungan dari jual beli senpi rakitan dan tanpa 
ijin dari pihak yang berwenang menyimpan munisi 
dirumahnya tanpa memperdulikan aturan hukum yang 
berlaku. 

c. Pada tahun 2009 Terdakwa pernah dijatuhi hukuman 
penjara oleh Pengadilan Militer I-04 Palembang selama 4 
(empat) bulan karena terbukti secara sah dan meyakinkan 
bersalah melakukan tindak pidana wearving sesuai dengan 
Putusan Nomor : PUT/92-K/PM.I-04/AD/VI/2009 tanggal 1 
Juli 2009. 

  
Menimbang :  Bahwa setelah melihat kesalahan Terdakwa, kemudian menilai 

sifat hakekat dan akibat serta hal-hal yang meringankan dan 
memberatkan tersebut diatas, menurut pendapat Majelis Hakim pidana 
sebagaimana yang dimohonkan Oditur Militer di dalam Tuntutannya 
perlu diperingan agar selaras dan seimbang dengan kesalahan 
Terdakwa. 

   
Menimbang :  Bahwa setelah meneliti dan mempertimbangkan hal-hal tersebut 

di atas, Majelis Hakim berpendapat pidana sebagaimana tercantum 
pada diktum di bawah adalah adil dan seimbang dengan kesalahan 
Terdakwa. 
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Menimbang :  Bahwa selama waktu Terdakwa berada dalam penahanan 
sementara perlu dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan. 

 
Menimbang  :    Bahwa  barang  bukti yang diajukan dalam perkara ini berupa:  
 

1. Barang-barang: 
 
a. 2 (dua) pucuk Senpi rakitan jenis FN wama hitam dan 2 (dua) 
buah magazen (berada di Densus 88 Mabes Polri. 
 
Bahwa barang bukti tersebut adalah barang bukti senpi yang 

diperjual belikan secara illegal, oleh karena pemeriksaannya telah 
selesai dan barang bukti tersebut digunakan sebagai barang bukti 
dalam perkara lain maka akan ditentukan statusnya lebih lanjut dalam 
Amar Putusan ini. 

  
b. 89 (delapan puluh sembilan) butir munisi M16 yang terangkai 
dalam rantai munisi; 
c. 1 (satu) buah kantong tempat magazen; 
d. 1 (satu) buah magazen berisi 7 (tujuh) butir munisi tajam; 
e. 1 (satu) buah magazen berisi 3 (tiga) butir munisi hampa;  
 f. 1 (satu) buah bok tempat munisi. 

  
 Bahwa barang bukti tersebut adalah barang yang ditemukan dari 
rumah Terdakwa. Oleh karena pemeriksaannya telah selesai dan 
barang bukti tersebut tidak digunakan sebagai barang bukti dalam 

perkara lain maka akan ditentukan statusnya lebih lanjut dalam Amar 
Putusan ini. 
 
2. Surat-surat:  

a. 4 (empat) lembar foto 2 (dua) pucuk Senpi Rakitan sejenis 
pistol FN wama hitam beserta 2 (dua) buah Magazen, tas dan 
munisi. 

b. 2 (dua) lembar Surat Perintah Ka Densus 88 Anti Teror Polri 
Nomor : SP.S1ta175/IV/2020/Densus tanggal 23 April 2020 
tentang perintah penyitaan terhadap benda/barang atau 
dokumen/surat yang berhubungan dengan Tindak Pidana 
Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari 
(termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-
Power automatic cal 9 mm Made In Belgium) 

c. 2 (dua) lembar Berita Acara Penyitaan tertanggal 23 April 2020, atas 
Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang 
dilakukan oleh Terdakwa Muhamad Zuhaeri, (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 
mm Made In Belgium). 

d. 2 (dua) lembar Surat Tanda Penenmaan Nomor SP.Sita 
175.aIIVI2020/Densus tertanggal 23 April 2020 atas Barang Bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh 
Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium) 

e. 2 (dua) lembar Surat Perintah Ka Densus 88 Anti Teror Polri 
Nomor SP.Sita/92/lV/2020/Densus tanggal 24 April 2020 tentang 
perintah penyitaan terhadap benda/barang atau dokumen/surat yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oteh 
Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
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Belgium) 

f. 2 (dua) lembar Berita Acara Penyitaan tertanggal 24 April 2020, atas 
Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang 
dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata 
api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium) 

g. 2 (dua) lembar Surat Tanda Penerimaan Nomor : SP.Sita 
/92.a/lV/2020/Densus tertanggal 24 April 2020 atas Barang Bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh 
Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium). 

h. 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri kepada Ketua 
Pengadilan Negeri Surabaya Nomor : B/2436/V/Res. 6.1/2020/Densus 
tanggal 19 Mei 2020 perihal permintaan persetujuan/penetapan 
penyitaan barang bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana 
Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 
mm Made In Belgium) 

i. 2 (dua) lembar penetapan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor : 
1743/Pen.Pid/2020/PN Sby tentang persetujuan penyitaan barang bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh 
Terdakwa Muhammad Zauhari (melekat pada berkas perkara a.n. Serma 
Beni Kuswoyo) termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning 

Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium. 

j. 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri 
kepada Ketua Pengadilan Negeri Krakasan Kab. Purbolinggo 
N o m o r  :  B/2442/V/Res.6/2020/Densus tanggal 19 Mei 2020 
perihal permintaan persetujuan/penetapan penyitaan barang 
bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme 
yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari 
(termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning 
Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium) 

k. 2 (dua) lembar penetapan Pengadilan Negeri Krakasan 
Nomor : 264/Pen.Pid/2020/PN Krs tentang persetujuan 
penyitaan barang bukti yang berhubungan dengan Tindak 
Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad 
Zauhari (melekat pada berkas perkara a.n. Serma Beni Kuswoyo), 
termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-
Power automatic cal 9 mm Made In Belgium. 

l. 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri 
kepada Ka Pu s l ab f or  Fo ren s ik  B ar esk r i m Pol r i  
No mo r  :  B /24 3 6/ V/ Res .  6.1/2020/Densus tanggal 18 Mei 
2020 perihal Permohonan pemeriksaan saksi ahli dan barang 
bukti secara laboratorium, (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium). 

m. 16 (enam belas) lembar Surat Laboratorium Forensik Mabes 
Polri Nomor : R/3774/VI/Res.9.3/2020 Puslabfor tanggal 24 
Juni 2020 tentang Berita Acara Pemeriksaan 
Laboratorium Kriminal ist ik termasuk didalamnya senjata 
api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm 
Made In Belgium). 

n. 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Ant i Teror Polri 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 30



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Hal 31 dari 34  hal Putusan Nomor : 79-K/PM I-04/AD/X/2020 

 

Nomor :  B/3466/Res.6.1/  VI l / 2020/Densu s  t anggal  2 
Ju l i  2020 kep ad a Danpuspom TNI, Danpuspom AD, 
Danpuspom AU perihal Penyampaian BA hasil pemeriksaan 
Laboratorik Kriminallistik dan BA Penyitaan Barang Bukti. 

 

 Bahwa terhadap bukti surat tersebut diatas dari poin a sampai 
dengan poin n, oleh karena pemeriksaan terhadap barang bukti berupa 
surat tersebut telah selesai dan sejak semula sudah ada dalam berkas 
perkara serta tidak digunakan sebagai barang bukti dalam perkara lain 
dan untuk lebih mempermudah penyimpanannya, maka akan 
ditentukan statusnya dalam amar putusan untuk tetap dilekatkan dalam 
berkas perkara. 

 
Menimbang :   Bahwa oleh karena Terdakwa harus dipidana, maka ia harus 

dibebani untuk membayar biaya perkara. 
 
Menimbang :   Bahwa oleh karena dikhawatirkan Terdakwa akan melarikan diri 

atau mengulangi melakukan tindak pidana lagi maka  Terdakwa harus 
tetap ditahan dan berada di dalam tahanan.   
   

Mengingat  :   Pasal 1 ayat (1) UU No. 12 Drt Tahun 1951 tentang Senjata Api 
dan bahan peledak jo Pasal 190 ayat (1), ayat (3) dan ayat (4) UU RI 
Nomor 31 tahun 1997 tentang Peradilan Militer dan ketentuan 
perundang-undangan lain yang bersangkutan. 

 
M E N G A D I L I  

 
1. Menyatakan Terdakwa tersebut di atas yaitu : Casta, Kopda, NRP 31970058400775,  

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana : “Tanpa hak 
menerima, menyimpan serta menyembunyikan senjata api dan munisi”. 

 
2. Memidana Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama : 10 (sepuluh) 

bulan.      
  Menetapkan selama Terdakwa berada dalam tahanan sementara dikurangkan 

 seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan. 
  
3. Menetapkan barang bukti berupa:  

 
a. Barang-barang: 

 
1) 12 (dua) pucuk Senpi rakitan jenis FN wama hitam dan 2 (dua) buah 

magazen (berada di Densus 88 Mabes Polri. 
 

Digunakan sebagai barang bukti dalam perkara lain.  
 
2) 89 (delapan puluh sembilan) butir munisi M16 yang terangkai dalam rantai 
munisi; 
 
3) 1 (satu) buah kantong tempat magazen; 
 
4) 1 (satu) buah magazen berisi 7 (tujuh) butir munisi tajam; 
 
5) 1 (satu) buah magazen berisi 3 (tiga) butir munisi hampa; dan 
 
6) 1 (satu) buah bok tempat munisi. 

 
Dikembalikan pada Yonif 143/TWEJ 

 
b. Surat-surat:  
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1) 4 (empat) lembar foto 2 (dua) pucuk Senpi Rakitan sejenis pistol FN wama 
hitam beserta 2 (dua) buah Magazen, tas dan munisi. 

2) 2 (dua) lembar Surat Perintah Ka Densus 88 Anti Teror Polri Nomor : 
SP.S1ta175/IV/2020/Densus tanggal 23 April 2020 tentang perintah penyitaan 
terhadap benda/barang atau dokumen/surat yang berhubungan dengan Tindak 
Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari 
(termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic 
cal 9 mm Made In Belgium) 

3) 2 (dua) lembar Berita Acara Penyitaan tertanggal 23 April 2020, atas Barang Bukti 
yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa 
Muhamad Zuhaeri, (termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-
Power automatic cal 9 mm Made In Belgium). 

4) 2 (dua) lembar Surat Tanda Penenmaan Nomor SP.Sita 175.aIIVI2020/Densus 
tertanggal 23 April 2020 atas Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana 
Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm 
Made In Belgium) 

5) 2 (dua) lembar Surat Perintah Ka Densus 88 Anti Teror Polri Nomor 
SP.Sita/92/lV/2020/Densus tanggal 24 April 2020 tentang perintah penyitaan terhadap 
benda/barang atau dokumen/surat yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme 
yang dilakukan oteh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata 
api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium) 

6) 2 (dua) lembar Berita Acara Penyitaan tertanggal 24 April 2020, atas Barang Bukti 

yang berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa 
Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power 
automatic cal 9 mm Made In Belgium) 

7) 2 (dua) lembar Surat Tanda Penerimaan Nomor : SP.Sita /92.a/lV/2020/Densus 
tertanggal 24 April 2020 atas Barang Bukti yang berhubungan dengan Tindak Pidana 
Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari (termasuk 
didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm 
Made In Belgium). 

8) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri kepada Ketua Pengadilan Negeri 
Surabaya Nomor : B/2436/V/Res. 6.1/2020/Densus tanggal 19 Mei 2020 perihal 
permintaan persetujuan/penetapan penyitaan barang bukti yang berhubungan 
dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari 
(termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm 
Made In Belgium) 

9)  2 (dua) lembar penetapan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor : 
1743/Pen.Pid/2020/PN Sby tentang persetujuan penyitaan barang bukti yang berhubungan 
dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa Muhammad Zauhari 
(melekat pada berkas perkara a.n. Serma Beni Kuswoyo) termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium. 

10) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri kepada Ketua 
P e n g a d i l a n  N e g e r i  K r a k a s a n  K a b .  P r o b o l i n g g o  N o m o r  :  
B/2442/V/Res.6/2020/Densus tanggal 19 Mei 2020 perihal permintaan 
persetujuan/penetapan penyitaan barang bukti yang berhubungan 
dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh Terdakwa 
Muhammad Zauhari (termasuk didalamnya senjata api genggam jenis 
Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium) 

11) 2 (dua) lembar penetapan Pengadilan Negeri Krakasan Nomor : 
264/Pen.Pid/2020/PN Krs tentang persetujuan penyitaan barang bukti yang 
berhubungan dengan Tindak Pidana Terorisme yang dilakukan oleh 
Terdakwa Muhammad Zauhari (melekat pada berkas perkara a.n. Serma Beni  
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Kuswoyo), termasuk didalamnya senjata api genggam jenis Browning Hi-
Power automatic cal 9 mm Made In Belgium. 

12) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Anti Teror Polri kepada Ka 
Pu s l ab for  For en s ik  Ba re skr im  P ol r i  N om or  :  B / 2 43 6/ V/ Re s .  
6.1/2020/Densus tanggal 18 Mei 2020 perihal Permohonan pemeriksaan saksi 
ahli dan barang bukti secara laboratorium, (termasuk didalamnya senjata api 
genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In Belgium). 

13) 16 (enam belas) lembar Surat Laboratorium Forensik Mabes Polri Nomor : 
R/3774/VI/Res.9.3/2020 Puslabfor tanggal 24 Juni 2020 tentang Berita 
Acara Pemeriksaan Laboratorium Kriminal ist ik termasuk didalamnya 
senjata api genggam jenis Browning Hi-Power automatic cal 9 mm Made In 
Belgium). 

14) 2 (dua) lembar Surat Ka Densus 88 Ant i Teror Pol ri Nomor : 
B /3466/Res .6.1/ VI l / 2020/Den sus  t angg al  2  Ju l i  2020 kep ada 
Danpuspom TNI, Danpuspom AD, Danpuspom AU perihal Penyampaian BA 
hasil pemeriksaan Laboratorik Kriminallistik dan BA Penyitaan Barang 
Bukti. 

   
  Tetap dilekatkan dalam berkas perkara. 

   
4. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sejumlah Rp.5.000,00 (Lima ribu 

rupiah). 
 
5. Memerintahkan agar Terdakwa tetap ditahan dan berada dalam tahanan. 
 
 Demikian diputuskan pada hari ini Selasa tanggal 17 November 2020 dalam 
musyawarah Majelis Hakim oleh Syawaluddinsyah, S.H. Letkol Chk NRP 11010002461171 
sebagai Hakim Ketua, Slamet Widada, S.H., M.H. Letkol Laut (KH) NRP 14131/P dan Indra 
Gunawan, S.H., M.H. Mayor Chk NRP 636671 masing-masing sebagai Hakim Anggota I 
dan Hakim Anggota II yang diucapkan pada hari dan tanggal yang sama oleh Hakim Ketua 
dalam sidang yang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota tersebut 
di atas, Oditur Militer Darwin Butar Butar, S.H. Mayor Chk NRP 11040007970379, 
Penasihat Hukum Robby Optemy, S.H. Kapten Chk NRP 11090011210286 dan Aka Meidy 
Serda NRP 31050651830584, Panitera Pengganti Tobri Antony, S.H. Lettu Chk NRP 
21000015161077 serta di hadapan Terdakwa dan umum. 
 
 

Hakim Ketua 
 

ttd 
 

Syawaluddinsyah, S.H. 
 Letkol Chk NRP 11010002461171 

 
   

Hakim Anggota-I 
 

ttd 
 

Slamet Widada, S.H., M.H. 
Letkol Laut (KH) NRP 14131/P 

Hakim Anggota-II 
 

ttd 
 

Indra Gunawan, S.H., M.H. 
Mayor Chk NRP 636671

 

 
Panitera Pengganti 

 
ttd 

 
Tobri Antony, S.H. 

Lettu Chk NRP 21000015161077 
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